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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di dalam bahasa Arab sering terjadi penggunaarudagil ataujumlah
(kalimat) bukan untuk makna yang seharusnya denggman memperindah
pengungkapan. Pengungkapan ide dan perasaan dengan tersebut dilakukan
dengan cargaudhih al-ma’nalmemperjelas maknanubalaghahhiperbola) tamtsili
(eksposisi), dan perpindahathamir (pronomina). Model-model seperti ini disebut
gaya bahasa. Gaya bahds#t, majaz dankinayahadalah tiga macam gaya bahasa
yang sangat populer di kalangan para sastrawan Arab

Gaya bahasttifat ialah gaya bahasa dengan menggunakan perpindahan d
satu dhamir (pronomina) kepadahamir lain di antaradhamir-dhamiryang tiga;
mutakallim (persona I),mukhathab(persona Il), darmghéaib (persona llI), dengan
catatan bahwdhamirbaru itu kembali kepaddhamiryang sudah ada dalam materi
yang sama. Abdul Muthallib, Muhammad (1994 : 27&njalaskan bahwa Ibn al-
Atsir memandang gaya bahastifat sebagaisyaja’ah al-‘Arabiyyah (keberanian
bahasa Arab). Dengan keberanian itu maka bahasameajadi maju, seperti halnya
sang pemberani yang dapat menunggangi sesuatu oramg lain tidak mampu
menungganginya, dan mendatangkan sesuatu yang deang tidak mampu
mendatangkannya.

Gaya bahasanajazialah gaya bahasa dengan menggunakan kata/ungkapan
di luar makna asalnya, karena addagah dan garinah yang menghalanginya.
Ungkapanmajaz muncul disebabkan dua hal, yaitu seltaflzhi dan sebaliarkibi.
Sebab lafzhiyaitu bahwa lapal-lapal tersebut tidak bisa ddakt boleh dimaknai

secarahaqiqi Jika lapal-lapal tersebut dimaknai secheaiqi maka akan muncul



pengertian yang salah, seperti ungkapan sastranan: &« alal oY) calad (Singa
berpidato di depan orang-orang). Adapun sdab&ibi ialah bahwa ungkapamajaz

terjadi bukan karen&afazh-lafazhnya yang tidak bisa difahami secara hakiki, akan

tetapi dari segi penisbatan. Penisbdi@n kepadaa'’il -nya tidak bisa diterima secara

rasional dan keyakinan, seperti firman Allah Taala L&l = )Y caa jals
(2 :99/4 3 3)) (Dan bumi mengeluarkan beban-bebannya. Q.S |aki@h/99: 2)

Menurut kaidah bahasa Arab, tidak bisa menisbaﬂfeé\}l%)'Ai kepada C)'Aﬂ‘,

karena yang mengeluarkan benda-benda itu padadtakiékadalah Allah swt. Suatu
ungkapan dinamakamajaz apabila memenuhi beberapa syarat, yaitu: a) harus
mengandung maknaajazi b) mempunyagarinah; c) memindahkan maknaaqiqgi
pada maknanajazi

Gaya bahas&kinayah ialah gaya bahasa dengan menggunakan pergeseran
ungkapan dari makna denotatif kepada makna kofhotdtan tetapi dibolehkan
mengambil makna denotatifnya karena terkait dersgdostansi bahasa yaitu makna.

Dalam ungkapan bahasa Arab biasa diucapks® &—u-\S’ maksudnya adalah
(saya meninggalkan ungkapan yasmgrih /jelas dengan ucapan tersebut), seperti
ungkapan sastrawan Arab :alsill Jogh sleall a8 ) | Ungkapan® dleall g "

dan " alsall Jy skt pada asalnya bermakninggi tiangnyadan panjang sarung

pedangnya Dalam gaya bahadanayah lapal-lapal tersebut bermakmeemberani,
terhormat, dermawan

Gaya bahasdtifat majaz dan kinayahmemiliki nilai sastra yang tinggi dan
banyak digemari oleh para pujangga Arab klasik isieperir dan Umru al-Qais.

Al-Zamakhsyari, ( tt : 64) menjelaskan bahwa UmkQais telah bertifat
dengan tiga macanitifat dalam tigabait syrirnya. Ketigabait syi'ir Umru al-Qais

adalah sebagai berikut:



B yaly Al by % YL el g
20 V) lall ALK % ALl al el el
3l (ol e A g * Jela L e il
Anda mengangkat tangan di malam hari, yang tenahg sedang anda tidak tidur
la bermalam, malam pun menidurkannya, ia lemahhameedang sakit mata
Itulah berita yang sampai kepadaku, berita yang eima dari Abu al-Aswad

Dalam tigabait syi'ir Umru al-Qais di atas, terjadi tiga macdtifat. Dia

memulai dengatkhithab ( <1l JsUai ) kemudian beittifat ke ghaib (<=L ), lalu
beriltifat kepadamutakallim( & s> ).

Kemajuan sastra Arab di zaman Jahiliyyah sangairgéi oleh Alquran,
bahkan tentang gaya baha#&at, Alquran sebagai mukjizat mendatangkgawya
bahasaltifat yang original, kreatif, lebih baik, lebih indakpih luas cakupannya dari
pada yang biasa mereka buat.

Pengamatan penulis tentang keberadaan gaya bdtit&a majaz dan
kindyah dalam ayat-ayat Alquran adalah sangat banyak eéavabasi. Hanya saja
realitas di lapangan menunjukkan bahwa gaya baliéiéd, majaz dan kinayah
dengan fenomena keindahannya belum tersosialisasilemgan baik, sehingga
banyak terjadi kekeliruan dalam memahami Alquran.

Gaya bahasdtifat majaz dankinayahyang sangat unik di dalam Alquran,
keberadaannya yang sangat banyak dan bervariagjatstayak untuk diteliti, dan
penulis sangat tertarik untuk menelitinya, dengamapan mudah-mudahan dapat
mengungkap seberapa banyak penggunaan gaya bidtifasamajaz dan kinayah
dalam Alquran, seberapa banyak variasinya, bagamanriginalitas dan

kreatifitasnya, dan bagaimana ketinggian nilairaag menurut kaca mata Balaghah



dalam rangka ikut andil mengungkap aspek-aspek kgratan Alquran dalam
bidang sastra yang secara otomatis akan menambahrdih kebahasaaraban.
Adapun alasan penulis menjadikan gaya baliéfd majaz dankinayahdalam
Alguran sebagai objek kajian adalah:
a. Alquran sebagai kitab suci ummat Islam merupakatkjizat Nabi Muhammad
saw., yang berlaku sepanjang masa.
b. Alguran sebagai hidayah merupakan motivator utaat@and pemunculan berbagai
ilmu, khususnya tentang ilmu-ilmu kebahasaaraban.
c. Gaya bahasitifat majazdankinayahadalah tiga macam gaya bahasa yang banyak

digunakan dalam Alquran.

1.2. Rumusan Masalah
Banyak sekali pertanyaan yang harus dicari jawalaaalam penelitian ini,
di antaranya adalah :
1. Seberapa banyak penggunaan gaya bali#sdé, majaz dan kinayah dalam
Alguran?
2. Bagaimanakah variasi gaya bahiftfat, majazdankinayahdalam Alquran?
3. Bagaimana orisinalitas dan kreatifitas gaya balti@gfat, majazdankinayahdalam
Alguran?
4. Bagaimana nilai sastilifat, majazdankinayahdalam Alquran?
5. Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadapenkaliah Balaghah?
Dalam rangka memelihara efektivitas penelitian, angkenelitian ini dibagi
dalam dua bagian. Bagian pertama yang menjadi gardp tahun pertama adalah
tentang gaya bahasiifat, dan bagian kedua yang menjadi garapan di tahdoake

adalah gaya bahasaajazdankinayah



BAB. I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Telaah Kepustakaan
Buku-buku Balaghah yang menjadi sandaran penulisandgpenelitian
tentang gaya bahagafat adalah sebagai berikut:

1. Syarh Jauhar al-Makndn fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-#&#§ karya
Abdurrahman Al-Akhdhari. Dalam buku ini, pembahasti&t sebagai salah satu
bagian dari suatu fasal dengan judmall —=aie e 75 Al 4 dalam 3
halaman. Dalam buku ini dijelaskan enam macdnfat, masing-masing
dilengkapi dengan satu contoh yang diambil darit 8Adguran, kecuali satu
macamiltifat yang diberi contoh berupa syi'ir. Dilanjutkan dangpenjelasan
tentang tujuan dan manfadtifat, seperti untuk menghindari kebosanan dalam
menggunakan satu macashamir, dilanjutkan dengan penjelasan ungkapan al-
Suyuti tentang pandangan madzhab al-Sakaki danhlmabdiumhur akan adanya
model iltifat tapi bukaniltifat, yaitu perpindahan dalam tiga macam bilangan
(mufrad, mutsanna dan jamak), dia mengkategorikarkgpada bagiamajaz
Dalam buku ini tidak ada ungkapamndGl untuk iltifat, tidak terdapat ungkapan
4¢3 4548 (nilai sastrailtifat), di samping tidak ada kajian tentaiftifat yang
terdiri dari‘adad al-dhamir

2. Al-Balaghah wa al-UslUbiyyghkarya Muhammad Abdul Muthallib. Dalam buku
ini, pembahasaiitifat sebagai salah satu bagian dari fasal 2 sebanyaka#fan

dengan judul fasalnyasx~!) . Dalam buku ini dijelaskan definisiltifat yang
berbeda dengan yang lainnya, yaital o sbal ) 23S 8 gl (e Jsaall

JsU i | Dalam buku ini juga ditemukan sinyal kemungkiaaanyaltifat di



luar dhamir, yaitu berupdadad al-dhamir(mufrad, mutsanndanjamalk), al-nau’
(mudzakkar dan muannaty dan ta'yin (ma’rifat dan nakirah). Pembahasan
dilanjutkan dengan perbedaan pandangan para pakagah tentang tujuan dan
manfaatiltifat. Dalam buku ini tersurat kataddl untukiltifat, hanya saja tidak
terdapat penjelasan macam-maghifidt, baikiltifat dhamir, iltifat ‘adad dhamiy

itifat nau’ dan iltifat ta’yin dengan sistematis, tidak ada penjelasan secara
sistematis tentang fenomena keindattigfat dan nilai sastranya.

3. Dirasat fi al-Balaghah,karya Muhammad Barakat Hamdi Abu Ali. Dalam buku
ini, pembahasaiitifat sebagai satu fasal utuh, yaitu fasal 3 sebanydkai8nan
dengan judul fasalnya -alxall s &l )il cpy SLEN) bl Dalam buku ini
dijelaskan sejaralitifat, gradasinya di kalangan para ulama, makna etimding
terminologi, dilanjutkan dengan pembahasan tentpededaan pandangan 9
pakar Balaghah terhadalifat berupa perbedaan dalam mendefinisilléfat,
perbedaan pandangan tentang pengkategoitdat dalam ilmu Balaghah,
kemudian diakhiri dengan bahasan tentdtif§t di antara tiga buku. Dalam buku
ini tidak terdapat kajian khusus mengenai macamamaltifat lengkap dengan
fenomena keindahannya, beserta nilai sastranyaaunhiping tidak ada kajian
tentangltifat yang terdiri dartadad al-dhamir

4. Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa Bladr’, karya Al-Hasyimi.
Dalam buku ini, pembahasaltifat sebagai bagian dari judulle 2SI #1 )4
oaldall =iie CSA | Dalam buku ini dijelaskan 6 macahtifat dengan sebutan

‘uddl, dilengkapi dengan satu contoh yang diambil dgat &lquran. Dalam buku
ini tidak terdapat sejaraittifat, tidak terdapat makna etimologi dan terminologi,
tidak terdapat pembahasan tentang pandangan pakaghah terhadapgtifat

berupa perbedaan dalam mendefinisiktifat, perbedaan pandangan tentang



pengkategorianltifat dalam ilmu Balaghah, tidak terdapat penjelasanatent
tujuaniltifat yang akan mengungkap fenomena keindahannya dipergelasan
tentang nilai sastranya, di samping tidak ada kapgatangltifat yang terdiri dari
‘adad al-dhamir

5. Fann al-Balaghahkarya Abdul Qadir Husen. Dalam buku ini, pembahakdat
sebagai salah satu bagian dari fasal 3 sebanyaka@hain dengan judul fasalnya
oalkll aiis e O = 5 54 Dalam buku ini dijelaskan kelima macalifat,
dilengkapi dengan satu contoh yang diambil darit admuran. Dilanjutkan
dengan pandangan ahli kritik sastra dan ahli Balhgbntang tujuan dan manfaat
iltifat, seperti untuk menghindari kebosanan dalam meradgum satu macam
dhamir menjelaskan tujuan dan manfadtifat menurut pandangan al-
Zamakhsyari, al-Qadhi al-Jurjani dan Ibn Jinni. dalbuku ini juga tersurat kata
‘uddl untuk iltifat. Sorotan utama buku ini terhaddgifat adalah sesuai dengan

nama bukunya<34l (@ tertuju kepada fenomena keindahifat dilihat dari

tujuannya. Dalam buku ini tidak terdapat ungkapasell 45.d (nilai sastra

iltifat) yang biasa digunakan buku itu dalam materi di juddl, di samping tidak
ada kajian tentanififat yang terdiri dariadad al-dhamir

6. Syarh ‘Uqdd al-Jumén fi ‘ilm al-Ma’ani wa al-Baygnkarya Jalaluddin
Abdurrahman Al-Suyuthi. Dalam buku ini, pembahasgf@t sebagai salah satu
bagian dari suatu fasal dengan judmall —=aie e z 9 Al 4 dalam 3
halaman. Dalam buku ini dijelaskan enam macdtifiat, masing-masing
dilengkapi dengan satu contoh yang diambil darit aAdguran, kecuali satu
macamiltifat yang diberi contoh berupa syair. Dilanjutkan dengenjelasan
tentang tujuan dan manfadtifat, seperti untuk menghindari kebosanan dalam

menggunakan satu macathamir, dilanjutkan dengan penjelasan ungkapan al-



Suyuti tentang pandangan madzhab al-Sakaki danfmbdiumhur akan adanya
model iltifat tapi bukaniltifat, yaitu perpindahan dalam tiga macam bilangan
(mufrad, mutsann&an jamak, dia mengkategorikannya kepada bagmajaz
Dalam buku ini tidak ada ungkapamddl untuk iltifat. Dalam buku ini tidak
terdapat ungkapar=c 3.l 45ad (nilai sastraltifat), di samping tidak ada kajian
tentangltifat yang terdiri dariadad al-dhamir
7. Uslab al-lltifat fi al-Balaghah al-Quraniyyatkarya Hasan Thabl, terbitan Dar al-
Fikr al-‘Arabi, Kairo, tahun 1998. Buku ini terdidatas 3 fasal; fasal 1 berjudul
&l &l Al 85 jaldall g Ul iaall dari halaman 11 sampai 29, fasal 2 berjudul
Gl ale ¢ s 8 WY dari halaman 33 sampai 51, fasal 3 berjudisha (e
s S 1,8l 8 L&Y dari halaman 55 sampai 176, diakhiri dengan laapir
berupa rincian tempat-tempé#tfat dalam Alquran, dari halaman 171 sampai 232.
Dalam buku iniiltifat didefinisikan: "Wilke s Al illa 1 A e 22U Ja"
(perpindaharkalamdari suatu keadaan kepada keadaan lain secarakutl
Telaah kepustakaan yang telah dilakukan oleh pemaénunjukkan bahwa
pembahasan tentarnitjfat dalam buku-buku Balaghah yang ada masih banya$§ yan

belum terungkapkan. Hal ini merupakan lapangan Ipagiulis untuk melakukan

penelitian sastra tentang gaya bahkgat dalam Alquran.

2.2. Pengertianiltifat

Kata iltifat secara etimologis adalah bentukashdar dari kata usﬂ\ ,
mengikutiwazan da-\s\ dengan tambahamamzahdanta. Kata dasarnya adalahsl
Secara etimologis, kata <&l memiliki arti <o yall (perubahan), ucu-ﬂ‘
(genggaman)ﬁﬁ\ (llitan), OXYI (makan),}lﬁ\ (melihat), C)A\ (campuran) dan

L) (campuran).



Adapun pengertian terminologisnya berada pada idefiefinisi yang
dikemukakan oleh para ahli balaghah yang dalamimalitemukan dua kelompok
besar, yaitu kelompolashl al-wadh'i antara lain Al-Hasyimi (1960 : 239ang
mendefinisikanltifat sebagai berikut :

ot caalia ) —asdl ff ebaadl of - G0 e 08 G QLY 54 Sily)
G0 Y A eaall Uy ceiasll 8 Ui el iy aisa o JABIL el cilinling
Lanaly 54 Saa O G cplilayl 35 o AT Slaa s Ualafiy a3 AlA o) 3 (g el
AL (3500 81530 S (Calal axdl5a
lIltifat adalah perpindahan dari semua dhamir; mutakallinukh@thab atau ghaib
kepada dhamir lain, karena tuntutan dan keseragemy lahir melalui pertimbangan
dalam menggubah perpindahan itu, untuk menghiascgh@pan dan mewarnai
seruan, agar tidak jemu dengan satu keadaan damagsebdorongan untuk lebih
memperhatikan, karena dalam setiap yang baru ita &dnyamanan, sedangkan

sebagian iltifat memiliki kelembutan, pemiliknyaakath rasa bahasa yang sehat

Al-Zamakhsyari (tt : 62) mengemukakan definisiat sebagai berikut :
oA S 3B 5L ) Ge il (A g il (b el i iy )
e

Sesungguhnya iltifat menyalahi realita dalam memgapkan sesuatu dengan jalan
menyimpang dari salah satu jalan yang tiga kepaalagylainnya.

Abd al-Qadir Husen (1984 : 280) menjelaskan defittitat sebagai berikut :

20 (ra (5 A Aiaa ) A0 f sl 10 AR B 3l QY 5 Sy
& iy e il ) a0 i 8 1 ) JREAD 3 halall 630 Iy cgaal
O alall 4l de Gl D Gl e 80 ialall 354

lIltifat adalah perpindahan gaya bahasa dari bentuk mutakaditau mukhathab atau
ghéib kepada bentuk yang lainnya, dengan catatdiwiaadhamir yang dipindahi itu
dalam masalah yang sama kembali kepada dhamir ggngdahkan, dengan artian
bahwa dhamir kedua itu dalam masalah yang sama &lekdpada dhamir pertama



Ketiga definisiiltifat di atas menunjukkan bahviléfat itu hanya terdiri dari
perpindahan di antaghamiryang tiga, yaitldhamir mutakallimdhamir mukhathab
dandhamir ghaib Dari definisi-definisi tentangjtifat di atas, ternyata catatan dari
definisi yang terakhir merupakan karakteristik dgaya bahasdtifat. Artinya tidak
sekadar berpindatthamir, tapidhamirbaru itu hakikatnya adalathamirpertama.

Kelompok lain adalah kelompok pengembangan. Menksibmpok ini
ruang lingkupiltifat tidak terbatas paddhamir semata, bahkan dapat terjadi di luar
dhamir, seperti adad al-dhamidan ragam kalimat, hanya saja polanya tetap herlak
yaitu terdiri dari dugumlahdandhamiryang kedua adalathamiryang pertama.

Al-Akhdhari, Abdurrahman, (tt : 88) mendefinisikatifat sebagai berikut

O iy ) LY =iy - e JEY) 3 Sy

lItifat adalah perpindahan dari sebagian gaya bahasa keggda bahasa lain yang
mendapat perhatian

Abdul Muthallib, Muhammad (1994 : 276) juga meniildlendapat yang sama
bahwailtifat lebih luas ruang lingkupnya dari sekadar dalanpipdahandhamir
yang tiga. la memberikan pengertian tentdiifi@t sebagai berikut ::

I Callae JAT sl ) 2381 (3 sl (e Jsaal

lltifat adalah penyimpangan dari suatu gaya bahatslam kalam kepada gaya
bahasa lain yang berbeda dengan gaya bahasa yamngmpa.

Gaya bahas#tifat memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Adapunadn,
umum iltifat ialah:
1. Menarik perhatian pendengar kepada materi perdao.
2. Mencegah kebosanan.
3. Memperbaharui semangat.
Sedangkan tujuan khususnya adalah:

1. Membuat suasana lembut kepada yang diajak bicara
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2. Memberikan keistimewaan.
3. Memberikan kecaman.

4. Menunjukkan keheranan terhadap keadaan yarakdagara.

2.3. Balaghah sebagai pengungkap keindahan sasittafat dalam Alquran

Balaghah secara etimologi berasal dari kata desayang memiliki arti sama
dengan katad—s vyaitu “sampai”. Dalam kajian sastra, Balaghahninjadi sifat
dari kalam dan mutakallim sehingga lahirlah sebutagsl 23S dan @b S
Balaghah dalankalam menurut Husen, Abdul Qadir (1984 : 73)adalakitlae
ddalbad ae Jull =84l | dalam arti bahwéalam itu sesuai dengan situasi dan

kondisi para pendengar. Perubahan situasi dan $&opdra pendengar menuntut
perubahan susundmlam seperti situasi dan kondisi yang menurkatam ithnab
tentu berbeda dengan situasi dan kondisi yang nterkedam 1jaz berbicara kepada
orang cerdas tentu berbeda dengan berbicara kepadg dungu, tuntuafashal

meninggalkarkhithab washgltuntutantaqdimtidak sesuai dengaa’khir, demikian

seterusnya untuk setiap situasi dan kondisi kad@m yang sesuai dengannyads
Nilai Balaghah untuk setidgalambergantung kepada sejauh maaEmitu

dapat memenuhi tuntutan situasi dan kondisi, detelamperhatikarfiashahahnya.

Adapun kalam fashihadalahkalam yang secara nahwu tidak dianggap menyalahi
aturan yang mengakibatk&ﬁaﬂ—ﬂ\ a2 (lemah susunan) daa’qid (rumit), secara
bahasa terbebas dgharébah(asing) dalam kata-katanya, secsinarafterbebas dari
menyalahigiyas seperti katala¥! | karena menurwgiyasadalah JaY | dan secara
dzaugterbebas datianafur (berat pengucapannya) baik dalam satu kata, sdéqadat

<l ydies  atau dalam beberapa kata sekalipun satuan ketaykatidaktanafur,
seperti:

o pBo oy * 8 GSa s Hdy
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Balaghah itu memiliki tiga dimensi, yaitu ilmu Maiailmu Bayan dan ilmu Badi'.

lImu Ma’ani adalah ilmu untuk mengetahui hal-ihwafadz bahasa Arab

yang sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi{ ==Y Lailll JI sal 4y oz ale
Jall ~=ta (3ay Ly ). Yang dimaksud dengan hal ihwal lafadz bahasd Adalah

model-model susunan kalimat dalam bahasa Arab rtsgmnggunaariagdim atau
ta’khir, penggunaama’rifat ataunakirah disebut @zikr) atau dibuang (hadzf), dan
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan gitailadiondisi adalah situasi dan
kondisi mukhathab seperti keadaan kosong dari informasi itu, atgu4ragu, atau
malah mengingkari informasi tersebut.
lImu Bayan didefinisikan oleh al-Hasyimi sebagaiided-kaidah untuk
mengetahui ragam ungkapan terhadap suatu maknadggat memperjelas perkataan
itu sendiri. Lebih jauh al-Hasyim{1960 : 244) mengungkapkan:
Ty b pam e Lany Calidg ey aal gl el 2l Ly Gy 2ol B g J saal
el S st e dlsal) ATy
Adapun tolok ukur sastrgaya bahasdtifat dari segi Bayan adalah sampai
sejauh manayaya bahasdtifat itu dapat melahirkan ragam ungkapan untuk suatu
makna yang dapat memperjelas perkataan itu sendiri.

lImu Badi’ didefinisikan oleh al-Hasyimi (1960 6@) sebagai berikut:
Ay L g )5 el 0 5 3 gDlda g L 2SN 2y 33 AN L Sl g0 g ) 4y ade 50
) aiaal atayllag

Yaitu ilmu untuk mengetahui model-model dan ke@abielebihan yang dapat
menghiasi dan memperindah kalam, setelah kalarmseswai dengan tuntutan situasi
dan kondisi.

Kajian ilimu Badi’ dibagi dua bagian, yaitu () szl &liwaddl dan (2)

Akl i) |
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Adapun tolok ukur sastrgaya bahasdtifat dari segi Badi’ adalah sampai
sejauh managyaya bahasdtifat itu dapat melahirkan keindahan bunyi dan makna,
yang dalam istilah Badi’ dikenal deng&ftuhassinat lafdziyah wa ma’nawiyyabh.

Para ulama Balaghah berbeda pendapat tentang peggkan iltifat itu
sendiri. Adapun perbedaan pandangan para ulamagtizddéentang pengkategorian
itifat dalam balaghah menurut Abu Ali, Muhammad BarakamHi, (1984 : 135)
bahwa Abdullah bin al-Mu'taz (396 H) memasukkdtifat dalam dua dimensi
Balaghah, yaitu Ma’ani dan BadT’, Nilai sastit#at menurutnya berada pada makna
yang dikandungnya dan dalam perpindahannya dait fiemtuk kepada bentuk yang
lain. Jikailtifat itu tidak mengandung makna baru, mdkéat itu tidak ada nilainya.
Qudamah bin Ja'far (337 H), memasukkgiifat dalam dimensi Ma’ani dalam
pernyataannyaslaily) Jlaall &gal (a9 . Menurut al-Zamakhsyari, (tt @ 64) nilai
sastraltifat itu dapat dikaji pada ketiga unsur ilmu Balaghaitu pada ilmu Ma’ani,
iimu Bayan, dan ilmu Badi. lltifat dalam ilmu Ma'ani adalah dari segi
perpindahannya dari tuntutan yang nyata. Sedanidjifah dalam ilmu Bayan adalah
dari segi keragaman ungkapan untuk suatu maknadewet menghiasi perkataan itu
sendiri. Adapunltifat dalam ilmu Badi’ adalah dari segi adanya penguarpahtara
bentuk-bentuk secara kontrastif dalam satu makrexarth termasuk kategori

muhassinat ma’nawiyyah
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BAB. llI

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan penelitian:

Tujuan penelitian ialah menemukan kuantitas pengguigaya bahasiéfat
dalam Alqguran, pengembangan wawasan gaya bahl@igda dengan mengkaji
validitas dan reliabilitas perpindahan daléedad al-dhamir(bilangan pronomina)
dananwa’ al-jumlah(ragam kalimat) yang digunakan dalam Alguran sabbggian
dari iltifat, juga menemukan orisinalitas dan kreatifitas gaghabailtifat dalam
Alguran. Hal itu disebabkan karena pandangan umwasyarakat seni tentang tolok
ukur keindahan sebuah karya seni, termasuk di aglareeni sasra adalah dari segi
orisinalitas dan kreatifitasnya.

Agar dapat menjadi panduan yang lebih jelas, tujiraom tersebut dirinci
menjadi beberapa tujuan khusus sebagai berikut:

1. Menemukan kuantitas penggunaan gaya bah#&tadalam Alquran

2. Menemukan validitas dan reliabilitas perpindatialam‘adad al-dhamir(bilangan
pronomina) damnwa’ al-jumlah(ragam kalimat) yang digunakan dalam Alquran.

3. Menemukan orisinalitas dan kreatifitas gaya baltigfat dalam Alquran

4. Menemukan fenomena keindahan gaya baittdaa dalam Alquran.

5. Menemukan implikasi hasil penelitian terhadapankalliah Balaghah.

3.2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tentang gaya bahasé&t dalam Algurardapat bermanfaat
baik secara teoretis maupun praktis. Secara teofwsil penelitian ini dapat

mendukung dan mengembangkan téltifat dalam kajian Balaghah yang telah ada.
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Bagi para peneliti bahasa secara umum, hasil pemeini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan yang cukup berarti, khususnya mengeonaikan dan variatifnya
iltifat dalam Alquran, sehingga dapat mengembangkaniliféti yang sudah ada.
Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikenuan oleh para pecinta
bahasa Arab, karena selama ini uraian yang mehdetaang seberapa banyak
penggunaan gaya bahag#ifat dalam Alquran, bagaimana orisinalitas dan

kreatifitasnya dan sejauh mana keindahan sastraeyamn penulis temukan.
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BAB. IV
METODE PENELITIAN
4.1. Metode Penelitian
Menurut Syauqi Dhaif, (1972 : 37) penelitian sastienggunakan dua metode,
yaitu induktif dan deduktif. Penelitian tentang gayahasaltifat dalam Alquran’
menggunakan kedua metode tersebut. Metode dedutifunakan dalam
pengumpulan dan pengelompokan détit al-dhamir dalam Alquran yang sudah
ada teorinya, sedangkan metode induktif digunakatand pengumpulan dan
pengelompokan data penggunaan gaya baldéa ‘adad al-dhamirdananwa’ al-
jumlahuntuk diformulasikan menjadi sebuah konsep.
Sumber data penelitian ini adalah Alquran, yaitatayat yang menggunakan
gaya bahasdtifat dan buku-buku tafsir yang menjadikan ilmu-ilmu &kasaaraban
sebagai salah satu penunjang dalam pembahasannya.
Adapun sumber data yang berupa buku-buku tafsig yaenjadikan ilmu-
iimu kebahasaaraban sebagai salah satu penunjemg dambahasannya, antara lain:
1. Tafsir Al-Balr al-Muhith, karya Abu _Hyyan, (Maktabah Misykaah al-
Islamiyyah, 1425 H).

2. Tafsir al-Tahir, karya Muhammad al-Thahir Al-‘Asyur, (Tunis: Daanisiyah li
al-Nasyr, 1393 H).

3. Tafsir al-Baidhawi, karya Al-Baidhawi, (Maktabah Misykaah al-Islaya,
1424 H).

4. Tafsir al-Quran al-‘Azhim karya Ibnu Katsir, (Beirut: Al-Maktabah al-
‘Ashriyyah, 1994).

5. Al-Jami’ li Ahkdm al-Quran,karya Abu ‘Abdillah Al-Qurthubi, (Maktabah

Misykaah Al-Islamiyyah, 1424 H)
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6. Shafwah al-Tafasjrkarya Muhammad Ali Al-Shabuni, (Jakarta: Dar aitéb al-

Islamiyah, 1399 H)

7. Al-Kasysyaf ‘an Haqaig al-Tanzil wa ‘Uydn al-AgédiiWujah al-Ta'wil,karya

Al-Zamakhsyari, (Beirut : Dar al-Ma’rifah, tt).

4.2. Teknik dan Langkah-Langkah Penelitian

1.

Teknik dan langkah-langkah penelitian adalah saibtagyikut :

Infentarisasi kalimat-kalimat dalam ayat-ayat Aljuryang menggunakan
pola gaya bahastifat.

Mengelompokkardata, berupa kalimat-kalimat dalam ayat-ayat Alqurang
diasumsikan mengikuti pol#ifat, dengan jalan mencocokkannya dengan pola
iltifat. Polailtifat adalah.Dhamirasal berada dalam kalimat pertamdhamir
iltifat yang hakikatnya adalathamirasal berada dalam kalimat berikutnya.
Mengkaji bentuk-bentuktifat dalam Alquran untuk menemukan data autentik
dalam mewujudkan pengembangan tdbfat.

Menganalisis orisinaltitas dan kreatifitas gaya dsailtifat dalam Alquran
sebagai dasar ketinggian nilai sastranya.

Menganalisis fenomena keindahan sastra gaya baltié&a dalam Alquran
menurut kaca mata ilmu balaghah.

Menganalisis implikasi hasil temuan terhadap mateahk balaghah.

Menyimpulkan hasil analisis.
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BAB. V.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian geerjawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam pemeiitiayaitu :
1. Seberapa banyak penggunaan gaya bakig&adalam Alquran?
2. Bagaimanakah variasi gaya bahi#tfat dalam Alquran?
3. Bagaimana orisinalitas dan kreatifitas gaya baittéfat dalam Alquran?
4. Bagaimana nilai sastilifat dalam Alquran?

5. Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadapenkaliah balaghah?

5.1. Kuantitas penggunaan gaya bahasHifat dalam Alquran

Data yang dijaring dari Alguran ialah 89 surah gengncian sebagai berikut:
a) 39 surah yang pada tiap surahnya terdapat 1lnfiiiée,

b) 19 surah yang pada tiap surahnya terdapat 2Initide,
c) 12 surah yang pada tiap surahnya terdapat 3|nitide,
d) 7 surah yang pada tiap surahnya terdapat 4 nibt|
e) 8 surah yang pada tiap surahnya terdapat 5 ritide|
f) 2 surah yang pada tiap surahnya terdapat 6 niltical,
g) 1 surah yang di dalamnya terdapat 8 matit, dan
h) 1 surah yang di dalamnya terdapat 11 muii@i.

Dengan menggunakan metode deduktif dalam pengumputan
pengelompokan datHifat al-dhamirdalam Alquran yang sudah ada teorinya, peneliti
mendapatkan gambaran kuantitas penggunaan gayaabliiat al-dhamir dalam
Alguran sebanyak 147 kali dengan rincian sebagékute

1. lltifat darimutakallim(P. I) kepadanukhathal(P. 1l) sebanyak 1 kali
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2. lltifat darimutakallim(P. I) kepadahaib (P. 1ll) sebanyak 28 kali
3. lltifat darimukhathalP. 1) kepadaghaib (P. Ill) sebanyak 21 kali
4. lItifat darighaib (P. Ill) kepadanukhathal(P. II) sebanyak 49 kali
5. lltifat darighaib (P. 1) kepadanutakallim(P. 1) sebanyak 48 kali
Yang dimaksud dengalifat al-dhamirdi sini adalah perpindahan dari satu
dhamir (pronomina) kepadadhamir lain di antara dhamir-dhamir yang tiga;
mutakallim (persona |),mukhathab(persona Il), darghéib (persona Ill), dengan
catatan bahwdhamirbaru itu kembali kepaddhamiryang sudah ada dalam materi
yang sama.
Penggunaan gaya bahagafat al-dhamir dalam Alquran ssecara rinci
adalah sebagai berikut:
1. litifat darimutakallim(persona ) kepadaukhathak{persona II)
Penulis menemukan penggunaan gaya ballatd al-dhamir dengan model
perpindahan dammutakallim (persona 1) kepadenukhathab(persona IlI) dalam
Alguran sebanyak satu kali, yaitu pada surah Y&§n,22, yang bunyinya :
(22 :36 com) G adly kb (3 Bel Y (s -

“Mengapa akutidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakaraku yéng
hanya kepada-Nya kanakan dikembalikan”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahi#i§at, berupa perpindahathamir, yaitu

dari dhamir mutakallim (=5 (Mengapa_aky kepadadhamir mukhéathab
uyéy (kamu akan dikembalikay dan ternyatadhamir baru itu  @hamir
mukhathalpada &3+ ) kembali kepaddhamiryang sudah ada dalam materi

yang sama, yaitdhamir mutakallinpada (%3 .
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2. lltifat darimutakallim(persona |) kepadghaib (persona lll)
Penulis menemukan penggunaan gaya ballatd al-dhamir dengan model
perpindahan darimutakallim (persona 1) kepadahaib (persona IIl) dalam
Alguran sebanyak 28 kali. Sampel secara acak perkdmukakan sebagai

berikut:
(140 :3 ) e Jl).... V35l Gl 20 2Bl ol G i 2% ety -

“... Dan masa (kejadian dan kehancuran) itu Kami pléigan di antara manusia
(agar mereka mendapat pelajaran), dan supaya Aftembedakan orang-orang
yang beriman (dengan orang-orang kafir)...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam

penggunaamhamiy, yaitu daridhamir mutakallim Qj;\ij Kami pergilirkan)
kepadadhamir ghaib < eluij (supaya Allahmembedakgn dandhamir ghaib
padat) ela-dj kembali kepadalhamiryang sudah ada dalam materi yang sama,
yaitu dhamir mutakallirrpadaL’ej;‘33 .

(44 15 L), ) O Ly a5 2 s SO Ul 15588 Y . -

“...Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengarrghayang sedikit.
Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa géangunkan Allah ...”
Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam

penggunaaahamir, yaitu daridhamir mutakallim o—UA (ayat-ayat-Ko kepada
dhamir ghaib 4 0331 L& (apa yang diturunkan Allghdandhamir ghaibpada
) d)—a\\-m kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang sama,
yaitu dhamfr mutakallinpada (UL .

(12 :31 cohadl) ... b D& o Adall el 155 5 -

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepadagman, yaitu:
Bersyukurlah kepada Allah. ...”

20



Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam

penggunaardhamir yaitu daridhamir mutakallim Ll (Kami berikan kepada
dhamir ghaib 4 583 ¢l (Bersyukurlah kepada Alladhdandhamir ghaibpada ol
i )S-u‘ kembali kepadalhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu
dhamir mutakallinpada S .

(2-1; 48 i) ... DAG Loy GLid (e 235 e 2 &l Haan) oLk \838 Gl S5 ) -

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemganayang nyata,
supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadapnilogang telah lalu dan
yang akan datang ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam

penggunaardhamir yaitu daridhamir mutakallim La\ (Sesungguhnya Kaipni
kepadadhamir ghaibad/ all )—wﬂ (supaya_Allahmemberi ampunan kepadamnu
dandhamir ghaibpadaddl al )ﬁaﬂ kembali kepaddhamiryang sudah ada dalam
materi yang sama, yaitthamir mutakallinpadaﬁl .

(2-1: 108 ¢ i s8l) Haly ShH) (ad — 5380 allidae ) -

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu niyaaig banyak. Maka
dirikanlah shélat karena Tuhanmu dan berkurbanlah”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam

penggunaardhamit yaitu daridhamir mutakallim «ﬂ\—ulns\ L—" (Sesungguhnya
Kami telah memberikan kepadajnkepadadhamir ghaib g (karena
Tuhammu), dandhamir ghéibpada‘ﬂ-ff)é kembali kepadahamiryang sudah ada

dalam materi yang sama, yadbamir mutakallirrpada‘3\-’3;\3&5‘—i \-1\ .
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3. lltifat darimukhathak{persona Il) kepadghaib (persona ) :
Penulis menemukan penggunaan gaya ballatd al-dhamir dengan model
perpindahan darimukhathab (persona 1l) kepadahaib (persona Ill) dalam
Alguran sebanyak 21 kali. Sampel secara acak perkdmukakan sebagai
berikut:
(22 :100ss) ... pg Gy il &Y G-

“ Sehingga apabila kamu berada di dalam bahteran daeluncurlah bahtera itu
membawa orang-orang yang ada di dalamnya ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam
penggunaardhamir, yaitu daridhamir mukhélthab{sfi—i\é (kamuberadg kepada
dhamir ghaib 4 (25  (dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang
yang ada di dalamnyadandhamir ghaibpadass: (20> kembali kepadahamir
yang sudah ada dalam materi yang sama, gaigumir mukhéthabadaéifé .

(4746 115 saall) .08 (e 2o 50 b L Ui 555 ¢(iial oSl 1 51A51 -

“(Dikatakan kepada mereka): Masuklah ke dalamnyagde sejahtera lagi
aman. Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yamgdbedi dalam hati
mereka ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahals#t, berupa perpindahan dalam

penggunaandhamir yaitu dari dhamir mukhathab \—?Uiij (Masuklah ke

dalamnya kepadadhamir ghéitﬁéﬂg@ &2 (di dalam hati_mereKa dandhamir

ghéaib padaéég}ﬁa;;é kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi
yang sama, yaitdhamir mukhathapada % sti3 |
(72 116 «Jall)... (she s JLLILET el (e 28505 . -

. dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka meagiah mereka
beriman kepada yang bathil. ?”
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Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam

penggunaardhamir yaitu dari dhamir mukhathab éﬁg}’)j (dan memberimu
rezki kepadadhamir ghéibb}ieé.fz (merekaberimar), dandhamir ghéaibpada
u;—*ﬂy kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu
dhamir mukhathapada %8573 .

(64 124 sl) . 4l (ma Ak wile Bl S -

“... Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang kamadhedi dalamnya
(sekarang). Dan (mengetahui pula) hari (manusi&edibalikan kepada-Nya, ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahals#t, berupa perpindahan dalam

penggunaardhamir yaitu daridhamir mukhathab4ie a-u\ s (keadaan yang
kamu berada di dalamnya kepada dhamir ghaib O35 (mereka
dikembalika), dan dhamir ghaibpada(s*>’2 kembali kepadadhamir yang
sudah ada dalam materi yang sama, \atiamir mukhéthabadaf*é}— e-u\ &,

4. lltifat darighaib (persona Ill) kepadmukhathak{persona ll):
Penulis menemukan penggunaan gaya ballatd al-dhamir dengan model
perpindahan darighéib (persona lll) kepadanukhathab (persona II) dalam
Alguran sebanyak 49 kali. Sampel secara acak perkdmukakan sebagai
berikut:
(5-4 1 Aadldll) B35 &) - G o5 e -l Tl e Dl — allAl) Gy b 2aal -

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. MahamBrah lagi Maha
Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Haagada Engkaulah kami

menyembah ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam
penggunaarmhamir yaitu daridhamir ghaib 4 Aaali (Segala puji bagi Allan

kepada dhamir mukhathab-ixs L) (Hanya kepada_Engkaulatkami
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menyembaly dandhamir mukhélthalp)ada:\-fﬁl3 G'JL’\ kembali kepada@hamiryang
sudah ada dalam materi yang sama, ydtimmir ghaibpada 4 Aaall
(80 : 4 csluall) Unian agtle AL Wb I35 Bas el g Ul 38 5070 alad B -

Barangsiapa yang menta’ati Rasul itu, sesungguhiaygelah menta’ati Allah.
Dan barangsiapa yang berpaling (dari keta’atan jtujnaka Kami tidak
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahals#t, berupa perpindahan dalam
penggunaanhamir yaitu darighaib sl ¢1=u Cra (Barangsiapa yang mentaati
Rasul ity kepadamukhéthabﬂullnj Lad (maka Kami tidak mengutusinuwan
dhamir mukhéthatpada«ﬂﬁi-luj\-ﬁ kembali kepadalhamir yang sudah ada
dalam materi yang sama, yadig« ! .

(8:29 w5 ... oy 8,2 Iala 5 (L 4y JLY) e -

“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepadua orang ibu-
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk meekpgukan Aku ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahals#t, berupa perpindahan dalam
penggunaamhamir yaitu daridhamir ghaib &\—1»3}“ (manusia kepadadhamir
mukhathab &3 ()5 (ika keduanya memaksajnulandhamir mukhathab
padadlials ()5 kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang
sama, yaitugesy) |

(L1 130 cpsll) (ypeah ol & aisd 2 ol g -

“Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, kenaudi mengembalikan
(menghidupkan)nya kembali, kemudian kepada-Nyaatukdikembalikan”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam

penggunaardhamir yaitu daridhamir ghaib diai\ (manusia kepadadhamir
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mukhathab( s> )% (kamudikembalika), dandhamir mukhathalpadad; s
kembali kepadahamiryang sudah ada dalam materi yang sama, ya%é\ .
(3-2:80 come) A5 Alal 8B ,¥ Ly 221 8515 O oI55 (e -

“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karéglah datang seorang
buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingimiversinkan dirinya (dari
dosa)”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahals#t, berupa perpindahan dalam
penggunaardhamit yaitu dari dhamir ghaib (==  (Dia bermuka masam
kepadadhamir mukhéthaléﬂ.fsgsé a5 (Tahukah_kam)y dandhamir mukhathab
padafﬂ;;sé a5 kembali kepadahamiryang sudah ada dalam materi yang sama,
yaitu dhamir ghaibpada (o .

5. lltifat darighaib (persona lll) kepadmutakallim(persona I):
Penulis menemukan penggunaan gaya ballatd al-dhamir dengan model
perpindahan darighaib (persona Ill) kepadamutakallim (persona 1) dalam

Alguran sebanyak 48 kali. Sampel secara acak perkdmukakan sebagai

berikut:

‘... Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena caenkeridoan Allah,
maka kelak Kami memberi kepadanya pahéala yang hesar

Ayat di atas menggunakan gaya bahals#t, berupa perpindahan dalam
penggunaandhamit yaitu dari dhamir ghaib o &lia’a dLa3 (mencari
keridoan_Allal) kepadadhamir mutakallim u,u (Kami memberi kepadanya
dandhamir mutakallirrpadaf\-§§§3 kembali kepadahamiryang sudah ada dalam
materi yang sama, yaitthamir ghaibpada 4 <lia s slaiyl |

(12616 calas¥1) O38% o 380 oY) Bliad 8 (Liilis &y Bl a1 5 -
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“Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sewjguhnya Kami telah
menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-oranggyaengambil pelajaran”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahals#t, berupa perpindahan dalam
penggunaardhamir, yaitu dari dhamir ghaib ‘ﬂ-ﬁjja\}ga (alan Tuhamu)
kepadadhamir mutakallinﬁﬁ 3 (Sesungguhnya Kartelah menjelaskgndan
dhamir mutakallirrpadalifaé A8 kembali kepadahamiryang sudah ada dalam
materi yang sama, yaitthamir ghéimadaﬁjj .

(7 114 a1 ). 28555 27K G 05 (NG Y -

“Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu mema’lumkares8ngguhnya jika kamu
bersyukur, pasti Kami akan menambah (ni'mat) kepada..”

Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam
penggunaawlhamir yaitu daridhamir ghéib{aﬁjj uJ\-a 3jj (Dan ingatlah tatkala
Tuhamu mema’lumkankepadadhamir mutakallim aS-'J-uY (pasti Kamiakan
menambah ni'mat kepadaiudan dhamir mutakallimpadaéizl\éﬂ kembali

kepadadhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, gaiamir ghaibpada

2

&
(13 :18 cagSl) 53 AbU3 3y g3 150l 4288 23 . -

‘... Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemudg Ymmman kepada
Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada merekajpktun

Ayat di atas menggunakan gaya bahals&t, berupa perpindahan dalam
penggunaamhamiy, yaitu daridhamir ghéib{«g—?)—; \33-’3 (yang beriman kepada
Tuhan merekd kepadadhamir mutakallim (353;3 (dan Kamitambahkan
kepada mereRa dandhamir mutakallimpadaéi\33)j kembali kepadahamir

yang sudah ada dalam materi yang sama, gaiunir ghéibpada}é)g )il |
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“ltulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya d@gmu dengan
sebenarnya;...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahals#t, berupa perpindahan dalam
penggunaamhamit yaitu daridhamir ghaib4d/ &l (ayat-ayat_Allah kepada
dhamir mutakallim Us)lu (Kami membacakannyadandhamir mutakallinpada
u)lu kembali kepaddhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, yéitu
(48 :52 skl ... el ol oty &L fulaly -

“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmaka sesungguhnya
kamu berada dalam penglihatan Kami ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahals#t, berupa perpindahan dalam

penggunaandhamir yaitu dari dhamir ghaib ‘ﬂ—ff)ei&é(dalam menunggu
ketetapan Tuhanu) kepadadhamir mutakallim\—:téié—ig «ﬂ-ﬁ\ﬁ (maka sesungguhnya
kamu berada dalam penglihatan Kamdan dhamir mutakallimpadal—:téié—ig

kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yHiamir

ghaibpada &l .

5.2. Variasi gaya bahasdltifat dalam Alquran
5.2.1.1ltifat'adad al-dhamir dalam Alquran.

Dengan menggunakan metode induktif dalam pengumpuldan
pengelompokan dati#tifat'adad al-dhamirdalam Alquran yang belum ada teorinya,
peneliti mendapatkan gambaran kuantitas penggugaga bahasdtifat'adad al-
dhamirdalam Alquran sebanyak 95 kali dengan rincian gaidaerikut :

1. lltifat dari mutakallim mufrackepadamutakallim ma’al ghairsebanyak 7 kali

2 lltifat darimutakallim ma’al ghair kepadanutakallim mufradsebanyak 4 kali
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3. lltifat darimukhathab mufraélepadanukhathab mutsanrsebanyak 2 kali
4. lItifat darimukhathab mufratepadamukhathab jamakebanyak 24 kali
5. lltifat darimukhathab mutsann&epadanukhathab mufradebanyak 2 kali
6. lltifat darimukhathab mutsanri&epadamukhathab jamakebanyak 4 kali
7. lltifat darimukhathab jamakepadamukhathab mufradebanyak 7 kali
8. lltifat darighaib mufradkepadaghaib mutsann&ebanyak 1 kali
9. lltifat darighaib mufrad kepadaghaib jamaksebanyak 39 kali
10. llitifat darighaib mutsann&epadaghaib jamak sebanyak 1 kali
11.1ltifat darighaib jamakkepadaghaib mufradsebanyak 2 kali
12.1ltifat darighaib jamakkepadaghaib mutsann&ebanyak 2 kali
Yang dimaksud denganadad al-dhamir (bilangan pronomina) adalah
bilanganmufrad (tunggal) mutsanna(dual) ataujamak (banyak/tiga ke atas) pada
setiap persona, yaitu persona |, persona |l dasopaerlil.

Penelitian sastra tentargpya bahasa iltifatdalam Alquran yang penulis
lakukan menemukan pengembangan dalam medan gagadiéfat, yaitu berupa
perpindahan dalanadad al-dhamir(bilangan pronomina). Adapun rinciannya adalah
berikut:

1. lltifat darimutakallim mufrackepadamutakallim ma’al ghair.
Penulis menemukan penggunaan gaya balia&st ‘adad al-dhamir dengan
model perpindahan darmutakallim mufrad (persona satu tunggal) kepada
mutakallim ma’al ghair(persona satu jamak) dalam Alquran sebanyak 7 kali
Sampel secara acak penulis kemukakan sebagai beriku
(21 119 ¢an) ... Gedad )y LBU A1 Alasdly i Gl b ol 06 (X 6 -
“Jibril berkata: Demikianlah Tuhanmu berfirman: Halu adalah mudah bagi-

Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tandgilimanusia dan sebagai
rahmat dari Kami,...”
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Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danutakallim mufradpersona | tunggal)
L;lr- (bagi-Ku) kepada mutakallim jamaKpersona | jamak):\ji;% (dan agar
dapat_ Kamimenjadikannyp dandhamir mutakallim jamapadaé\jifaf\!j kembali
kepadadhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, ghitimirmutakallim
mufradpada;f;’s .

(15 42 sl .., 2855 5 3l &85 02 &0l L -

“... dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di @t kamu, Allah-lah Tuhan
kami dan Tuhan kamu ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danutakallim mufradpersona I tunggal)
5“—13-155 (dan_akudiperintahkan kepadamutakallim jamaKpersona | jamak)-fo
(Tuhan_Kam), dandhamir mutakallim jamalkada kembali kepadZhamiryang
sudah ada dalam materi yang sama, \@amirmutakallim mufracgpada «}“—&jj
(1918 :54 ,ail) ... 15ia’ia 18 aeile G G) ¢85 lie GRS, -

Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancamaraaran-Ku.
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mangika yang sangat
kencang ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bah#dt&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danutakallim mufradpersona | tunggal)
;-;‘35‘— (azab-Ky kepadamutakallim jamaKpersona | jamak)f"j (Sesungguhnya
Kami), dandhamir mutakallim jamaloadaﬁj kembali kepadahamiryang sudah

ada dalam materi yang sama, yalhamirmutakallim mufracbada‘;—;\:dé .

(40 :70 gz Jlaall) &) G) 5._,};;3\3 @L’;;;i\ Sy Al S -
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“Maka Aku bersumpah dengan Tuhan Yang mengatur daemerbit dan
terbenamnya matahari, bulan dan bintang. Sesunggahikami benar-benar
Maha Kuasa”

Ayat di atas menggunakan gaya bah#ds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danutakallim mufradpersona | tunggal)
e-wﬂ\ P (Maka _Akubersumpahkepada mutakallim jamakpersona | jamak)ﬁj
(Sesungguhnya_ Kaijnidan dhamir mutakallim jamalpadaﬁl kembali kepada
dhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, ghi&umirmutakallim mufrad
pada &udl 36 |

2 lltifat darimutakallim ma’al ghairkepadanutakallim mufrad
Penulis menemukan penggunaan gaya balit& ‘adad al-dhamir dengan

model perpindahan darnutakallim ma’al ghair(persona satu jamak) kepada

mutakallim mufradpersona satu tunggal) dalam Alquran sebanyaki dyk#u:
(38 :2 o ill) ... o3 e 28l Gl catan gia 15 G -

“Kami berfirman: Turunlah kamu semua dari surga!itiemudian jika datang
petunjuk-Ku kepadamu, ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan darnutakallim jamak(persona | jamak)
\uiﬂ Kami berfirman kepadamutakallim mufradpersona | tunggal)si\i G—M
(petunjuk-Ky, dan dhamir mutakallim mufrad jamakada A Lrw kembali
kepadadhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, ghi&umirmutakallim
jamakpada &Gl |

(87 111 cas) ... 15k (il 8 llaS V5 (il 5 Liie y il pilals -

“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan peti wahyu Kami dan
janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang oraregn@ yang zalim itu; ...”
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Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan damutakallim jamak(persona | jamak)
L35 Usele  (dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kakepada
mutakallim mufradpersona | tunggaﬁgé-la\i Y5 (janganlah kamu bicarakan

dengan_Ak) dandhamir mutakallim mufrad jamahada;gl}:@ Y5 kembali
kepadadhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, gaisimirmutakallim
jamakpada &’ ‘-\-‘-\“—‘-’ .

(L7-16 : 74 «siaall) 13%aia da Hl 13e LY 58 &) 36 -

“Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena segguitgnya dia menentang ayat-
ayat Kami (Alquran). Aku akan membebaninya mendadéndakian yang
memayahkan”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahd#&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan darutakallim jamak(persona | jamak)
Ie LY (menentang ayat-ayat Kajnkepada mutakallim mufrad(persona |
tunggal)ﬁe’j-ln (Aku akan membebaninyadandhamir mutakallim mufrad jamak
padaﬁéj-la kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang sama,
yaitu dhamirmutakallim jamakpadaldue LY |

(14-13 92 edally Jaki 1746 26506 (35315 55850 Ul )5 -

“dan sesungguhnya kepunyaan Kami-lah akhirat damiau Maka Kami
memperingatkan kamu dengan neraka yang menyalahyal

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan darutakallim jamak(persona | jamak)
L-":j(kepunyaan Kardiah) kepada mutakallim mufradpersona | tunggal)éifijdjié

(Maka Akumemperingatkan kamudandhamir mutakallim mufrad jamagada
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eiud-ﬁ\ﬁ kembali kepadalhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu

dhamirmutakallim jamalpadaﬁIj .

3. lltifat darimukhathab mufralepadanukhathab mutsanna
Penulis menemukan penggunaan gaya balit&# ‘adad al-dhamir dengan
model perpindahan darmukhathab mufrad(persona dua tunggal) kepada
mukhathab mutsann@ersona dua dual) dalam Alguran sebanyak 2 yeaiti,:

110 cois) LL.omnY) b sl LT 5385 el adlle Udas e Ll W 150 -

(78
“Mereka berkata: Apakah kamu datang kepada kamukinmhemalingkan kami
dari apa yang kami dapati nenek moyang kami meakgannya, dan supaya
kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi? ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bah#dt&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danukhathab mufragpersona Il tunggal)

\—u-m\ (Apakah _engkaudatang kepada kamikepada mukhathab mutsanna
(persona li dual)\-ﬁ] &33'33 (dan supaya kamu berdumempunygj dandhamir
mukhathab mutsannﬁada\-kﬂ &33'33 kembali kepadalhamir yang sudah ada

dalam materi yang sama, yadhamirmukhathab mufra;tadal-/'fi,ai .

o LR HAT Al Al o) ) GSETES Lean 5T (o0 SLINAS ool 058 0 gt 16
(1 :58 cdiadll)

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan waaniang memajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya dan mengadbk#ya) kepada Allah.
Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua,

Ayat di atas menggunakan gaya bahdt&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danukhathab mufragpersona Il tunggal)

‘ﬂb\m u—ﬂ\ (wanita yang mengajukan gugatan kepada enpkapadamukhathab

32



mutsanné&(persona Il dual) Lﬁ’)}\ﬁ (soal jawab antara kamu berdyadan
dhamir mukhathab mutsanrpfada\-ﬁjéﬁﬁ kembali kepadahamiryang sudah

ada dalam materi yang sama, yalhamirmukhathab mufrapadafﬂje\éi <_,—\3\ .

4. ltifat darimukhathab mufratepadamukhathab jamak
Penulis menemukan penggunaan gaya balit& ‘adad al-dhamir dengan
model perpindahan damukhathab mufragpersona dua dual) kepadakhathab
jamak (persona dua jamak) dalam Alguran sebanyak 24 Ralinpel secara acak
penulis kemukakan sebagai berikut :
(149 : 2 ) G3lead e Jalky 50 Ly &) G Sall 45 -

‘... sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuang yhak dari Tuhanmu.
Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yangia kerjakan”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danukhathab mufra@persona Il tunggal)

&) G (dari Tuhan_engkaukepadamukhathab jamalpersona Il jamak) e

ujim (dari apa yang kamu sekaligkerjakarn), dandhamir mukhathab jamak
padas:f:{)}j-@;j\-ié kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang
sama, yaitwdhamirmukhathab mufra(bada‘ﬂij O

(L4 116 cJadl) ... Allmd (e | 538805 408 Dl 5a el 6355 .. -

“... dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, damaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahdt&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danukhathab mufragpersona Il tunggal)

35 (dan engkauneliha) kepadamukhathab jamakpersona Il jamak) s+l s

(dan supaya kamu sekalianencarj, dandhamir mukhéathab jamakada\}if\;f\b
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kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yHiamir
mukhathab mufragada s 35 .
(A7 122 all) G5l e Al Al &0 S W ()5 .. -

“... Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah g¢eperibu tahun menurut
perhitunganmu”.

Ayat di atas menggunakan gaya bah#d#&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danukhathab mufragpersona Il tunggal)
Eiry d—\r— (di sisi Tuhan engkgkepadamukhathab jamakpersona Il jamak) Lae
033-;5 (menurut perhitungan kamu sekaljadandhamir mukhathab jamgbada
033-;5 s kembali kepaddhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu
dhamirmukhathab mufragada &’ dic |

(93 :27 «Jail) Hifasi lae Jiiy L L5 .. -
“... Dan Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu ké&ga”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danukhathab mufra@persona Il tunggal)

dﬁbu i) las (Dan Tuhan engkatiada lalai) kepadamukhéathab jamalpersona

Il jamak) ©&3asd e (dari apa yang_kamu sekaliakerjakar), dandhamir

mukhathab jamalpadas:f:{)}jf«;j Lie kembali kepadadhamir yang sudah ada
dalam materi yang sama, yadhamirmukhathab mufragada dﬁbu Gyl
(15 :31coladl) .. Aan 'y Gl & G S G e 3805 -

“... dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Keemudian hanya kepada-
Kulah kembalimu ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahdt&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danukhathab mufragpersona Il tunggal)
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&5\3 (dan ikutilah oleh engkdkepadamukhathab jamakpersona Il jamak) &)

esu)_a (hanya kepada-Ku-lah kembalinya kamu sekaliadan dhamir

mukhéathab jamalpadas:fiﬁééief)-z ‘_,J\ kembali kepadalhamir yang sudah ada
dalam materi yang sama, yadbhamirmukhathab mufra(badaég‘j .

5. lltifat darimukhathab mutsann&epadanukhathab mufrad
Penulis menemukan penggunaan gaya balit& ‘adad al-dhamir dengan
model perpindahan darmukhathab mutsanngpersona dua dual) kepada
mukhathab mufrafpersona dua tunggal) dalam Alquran sebanyaki2yiealu:
(49 120 «aks) (5a 5 &) (b -
“Maka siapakah Tuhan kamu berdua, wahai Musa?
Ayat di atas menggunakan gaya bahd#&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan damnukhathab mutsann@ersona Il dual)
\-As-u (Tuhan_kamu berdyakepadamukhathab mufragpersona Il tunggal) b
% (hai Musg, danmukhathab mufragada— 3« G kembali kepadahamir

yang sudah ada dalam materi yang sama, ghitimirmukhathab mutsanngada

2

WS
(117 :20 cala) s 2l (e L&A 403 -

‘... maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkkamu berdua dari
syurga, yang menyebabkan kamu jadi celaka”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danukhathab mutsann@ersona Il dual)
LASAJN b (maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkami berdua
kepadamukhathab mufra¢persona i tungg<';1I)_;@'-:-'1f'\’é (yang menyebabkan engkau

jadi celakg, dandhamir mukhathab mufraﬂadaéiﬁ kembali kepadahamir
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yang sudah ada dalam materi yang sama, ghitumirmukhathab mutsanngada
6. lltifat darimukhathab mutsanré&epadamukhathab jamak

Penulis menemukan penggunaan gaya balia&s ‘adad al-dhamir dengan

model perpindahan darmukhathab mutsanngpersona dua dual) kepada

mukhathab jamalkpersona dua jamak) dalam Alguran sebanyak 4 ykatiy:

iz AL 285 150005 (B e L& T8 G al (usa I 55 -

@87 :10

“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: Alaibiolehmu berdua

beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggalilkkaummu dan jadikanlah

olehmu rumah-rumah itu tempat shélat ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan danukhathab mutsann@ersona Il dual)
155 Sl(Ambillah oleh_kamu berdi&epada mukhathab jamakpersona Il jamak)
AN (dan jadikanlah oleh kamu semuaandhamir mukhathab jamakada
‘Bj%\j kembali kepadalhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu
dhamirmukhathab mutsanngada s :’j .

(15 :26 cs1ynll) Gpnailis 2aa U] il A2 . -

. maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-&ami (mu’jizat-
mu’jizat); sesungguhnya Kami bersamamu mendengai&aa-apa yang mereka
katakan)”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada
bilangandhamir, berupa perpindahan danukhathab mutsann@ersona Il dual)

LMU (maka pergilah kamu berdu&epada mukhathab jamalkpersona Il jamak)

e&mh‘ (sesungguhnya Kami bersama kamu semdan dhamir mukhathab
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jamakpadaiﬁik kembali kepaddhamiryang sudah ada dalam materi yang sama,
yaitu dhamirmukhathab mutsanngada G |
(12320 aks) .. Sle (il ilats cihed Lgha Unshl O -

“Allah berfirman: Turunlah kamu berdua dari syurdesersama-sama, sebagian
kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan damnukhathab mutsann@ersona Il dual)

Umﬁs\ (Turunlah kamu berdyakepada mukhathab jamakpersona Il jamak)

eimu (sebagian_kamu semyadan dhamir mukhathab jamapadaég-f'aié
kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yHiamir
mukhathab mutsanngada Uas! .

7. lltifat darimukhathab jamakepadamukhathab mufrad
Penulis menemukan penggunaan gaya balit& ‘adad al-dhamir dengan
model perpindahan damukhathab jamakpersona dua jamak) kepaatakhathab
mufrad(persona dua tunggal) dalam Alguran sebanyaki7 &ampel secara acak
penulis kemukakan sebagai berikut :

(17 :8 «JaV)... &y ) Euiy L el a0 (<05 23 16 4 -

“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunutekage akan tetapi
Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yaglgmpar ketika kamu
melempar ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahd#&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan damukhathab jamakpersona Il jamak)

eMJ-‘S-'eJS (bukan kamu semugang membunuh mergk&epada mukhathab

mufrad (persona Il tunggal) <) 5 (bukan _engkauyang melempdr dan
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dhamir mukhathab mufraaadac:a’y a5 kembali kepaddhamiryang sudah ada
dalam materi yang sama, yadbhamirmukhathab jamabadaéiﬁ 545 :
(87 110 ¢mis) Ciiadall yius DUl | sadly . -

‘... dan dirikanlah olehmu shéalat serta gembirakanlaitang-orang yang
beriman”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahdt&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan damukhathab jamakpersona Il jamak)

‘3—3.35?3 (dan dirikanlah oleh_kamu semugang membunuh mergk&epada
mukhathab mufradpersona Il tunggal) J-un; (serta gembirakanlah oleh
engkay, dandhamir mukhathab mufradada}-fi'éj kembali kepadahamiryang
sudah ada dalam materi yang sama, \@@amirmukhathab jamapada‘}iéﬁij .
(37 :22 zall) Criadall ya5 (2805 L e il 15580 &b AL di -

Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk Wamsupaya kamu
mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kdbaun berilah kabar
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan damnukhathab jamakpersona Il jamak)

eﬁ bwa-u (Allah telah menundukkannya untuk kamu s@rkepada mukhathab
mufrad(persona Il tunggal)}-fféb (dan berilah oleh engkakiabar gembirg dan
dhamir mukhathab mufradada}-fi'éj kembali kepadalhamir yang sudah ada
dalam materi yang sama, yadbhamirmukhathab jama|@ada€séj .

(20 :25 8 all) 1 Sy S5 ¢35 il 48 i) ity Uia -

‘... Dan Kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagiabelgian yang lain.
Maukah kamu bersabar? Dan adalah Tuhanmu Maha Mglih
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Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan damukhathab jamakpersona Il jamak)
&BJg-ﬁaﬁ (Maukah_kamu semuzersaba?) kepadamukhathab mufrapersona |l
tunggal) a8y (Dan adalah Tuhan engk@udandhamir mukhathab mufrad
pada‘ﬂjj {85 kembali kepadalhamiryang sudah ada dalam materi yang sama,
yaitu dhamirmukhathab jamakada d's s |

8. lltifat darighaib mufradkepadaghaib mutsanna
Penulis menemukan penggunaan gaya balia&s ‘adad al-dhamir dengan
model perpindahan damhéaib mufrad (persona tiga tunggal) kepadghaib
mutsanngpersona tiga dual) dalam Alquran sebanyak sdiuykatu:
S0 AT () o £ () O DA LAI0GH <A1 uin 06 5) ol s -

(17-16 :59 ¢ yiall) ... Lgd cpala HAN i Ll Lagliile (188 (Gl

“(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) sepeu{ukan) syaitan ketika dia
berkata kepada manusia: Kafirlah kamu, maka tatkaknusia itu telah kafir ia

berkata: Sesungguhnya aku berlepas diri dari karatelka sesungguhnya aku
takut kepada Allah, Tuhan semesta alam. Maka ad&ke$udahan keduanya
bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan dataib mufrad(persona il tunggal)-ﬂé

S (maka tatkala iaelah kafi) kepadaghéaib mutsann@ersona Il dual) Slka
Lagidle  (Maka adalah kesudahan keduahydandhamir mukhathab mutsanna
padalacidle kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang sama,

yaitu dhamirmukhathab mufrapada ;& il
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9. lltifat darighaib mufrad kepadaghaib jamak
Penulis menemukan penggunaan gaya balit& ‘adad al-dhamir dengan
model perpindahan daghaib mufrad(persona tiga tunggal) kepadhéib jamak
(persona tiga jamak) dalam Alquran sebanyak 39 Balinpel secara acak penulis
kemukakan sebagai berikut :
(186 : 7 el e V1) & 5eaxs agilaida 08 20 5005 Al (oals S 2 JLizd (o -

“Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya &la orang yang akan
memberi petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka tésng-ambing dalam

kesesatan”.

Ayat di atas menggunakan gaya bah#dt&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan daféaib mufrad(persona Il tunggal)‘ﬁ
a % (maka baginydak ada orang yang akan memberi petuhkepadaghaib

jamak(persona i jamak)éi’fdéj (Dan Allah membiarkan merekadandhamir

ghéaib jamakpadaé%:déj kembali kepadalhamiryang sudah ada dalam materi
yang sama, yaitdhamirghaib mufraqoada:*j T N
(8419 sl | Al 1y 20 o 8 e as Y5 -

‘... dan janganlah kamu berdiri (mendo’akan) di kubya. Sesungguhnya
mereka telah kafir kepada Allah ...”
Ayat di atas menggunakan gaya bah#d#&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan daaib mufradpersona lll tunggal)}i‘—
U—ﬁ (dikuburnyg kepada ghaib jamak(persona il jamak)é—’ef'l (Sesungguhnya
mereka, dandhamir ghaib jamalpadaé-éjj kembali kepada@lhamiryang sudah
ada dalam materi yang sama, yalhamirghaib mufradpadac )-xs S

(23 :31 ¢ oadl) ... zeaaya L) 87558 S 5A5 S K fas -

“Dan barangsiapa kafir maka kekafirannya itu jandaim menyedihkanmu. Hanya
kepada Kami-lah mereka kembali...”
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10.

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan daghaib mufrad(persona Ill tunggal)
UAS (kekafirannya kepada ghaib jamak(persona Il jamak)é%—ia}ﬁ (mereka
kembal), dan dhamir ghaib jamalpadaéé—ia}k kembali kepadalhamir yang
sudah ada dalam materi yang sama, y@i@amirghaib mufraqoada’b’)zé .

(3-2: 103 asll) .. 1340 58 §) ¢ I o Gy ) -

“Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada ddtanugian, kecuali orang-
orang yang beriman ...”
Ayat di atas menggunakan gaya bahdt&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan dainaib mufrad(persona il tunggal)f)j
u\—w\éf\ (Sesungguhnya manusta) kepadaghaib jamak(persona lil jamak)&\ij
\3321 ud-ﬂ‘ (kecuali_orang-orangyang berimah dandhamir ghaib jamalkada ﬁ‘ﬂj
\3-{\43I u-ml\ kembali kepadahamiryang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu
Sy

[ltifat darighéaib mutsann&epadaghaib jamak

Penulis menemukan penggunaan gaya balia&st ‘adad al-dhamir dengan

model perpindahan daghaib mutsanngpersona tiga dual) kepadaaib jamak

(persona tiga jamak) dalam Alguran sebanyak sdiuykedu:
(116115 :37 cclilall) . 2hli%iaiy aidaall (& Gha Laja iy Labla5 -

“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari baacyang besar. Dan
Kami tolong mereka ...”
Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangandhamir, berupa perpindahan daghaib mutsanngpersona Il dual)
Laalinady (Kami selamatkan keduanykepada ghaib jamak(persona Ill jamak)

aalihiaiy  (Kami tolong_mereka dan dhamir ghaib jamakpada asliyiaiy
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11.

kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yHiamir
ghaib mutsannfada ealiais |

lltifat darighaib jamalkkepadaghaib mufrad

Penulis menemukan penggunaan gaya balia&s ‘adad al-dhamir dengan
model perpindahan daghaib jamak(persona tiga jamak) kepadaaib mufrad

(persona tiga mufrad) dalam Alquran sebanyak 2 \aiiu:
(7-6 31 colal) .. 15K 5 Wl adle B8 1305 o(iga e Gl oty -

Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakaan apabila
dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpalinggden menyombongkan diri

;D&at di atas menggunakan gaya bahdsét. Perpindahannya terjadi pada
bilangandhamir, berupa perpindahan dafnaib jamak(persona lll jamak)ﬂé\iji
(Merekaitu) kepada ghaib mufrad(persona il tunggal)f\-_ﬂs’: LA-M \333 (Dan
apabila dibacakan kepadanyadan dhamir ghaib mufraobadaf\—fﬂi‘— LA-u \333
kembali kepadalhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yHiamir
ghaib jamakpada &l sl |

(48 142 s 5al) 558 HLAY) (b agiail Gl Ly AT gnal )5 -

“... Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkarbpatan tangan mereka
sendiri (niscaya mereka ingkar) karena sesungguhmgausia itu amat ingkar
(kepada ni'mat)”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahd#&t. Perpindahannya terjadi pada
bilangandhamir, berupa perpindahan daghaib jamak(persona lli jamak)f;jb
e@—\m—i (Dan jika merekalitimpa kepadaghaib mufradpersona Ill tunggal) u\—"-
CJU»S}J\ (karena sesungguhnya manugia, dandhamir ghaib mufraghada u\ﬁ
CJU»S}J\ kembali kepadalhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu

dhamirghaib jamakpada e ()3
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12.1ltifat darighaib jamakkepadaghaib mutsanna
Penulis menemukan penggunaan gaya balia&s ‘adad al-dhamir dengan
model perpindahan daghaib jamak(persona tiga jamak) kepadhaib mutsanna
(persona tiga dual) dalam Alquran sebanyak 2 kaiiu:
(117-116 : 37ectiluall) G0N IS WALy A 2b 1 S8 Al sy -

“Dan Kami tolong mereka, maka jadilah mereka oramrgng yang menang. Dan
Kami berikan kepada keduanya kitab yang sangasijela

Ayat di atas menggunakan gaya bah#dt&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangan dhamir, berupa perpindahan daghaib jamak(persona Ill jamak)

aalihais (Dan Kami tolong mereBekepada ghaib mutsanngpersona Il dual)
Laalidil (Dan Kami berikan kepada keduanydandhamir ghaib mutsanngada
Laalisily kembali kepadalhamiryang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu
dhamirghaib jamakpada AU yai’ |

(10 :49 cclaall) ... 25581 (i 1AL 354 () 5habal L) -

“Sesungguhnya orang-orang mu’'min adalah bersaud&eaiena itu damaikanlah
antara kedua saudaramu ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahds&t. Perpindahannya terjadi pada

bilangan dhamir, berupa perpindahan daghaib jamak(persona Il jamak)

&334l (orang-orang mu’mil kepada ghaib mutsanndpersona Il dual) &

eia,u\ (antara kedua saudamu), dandhamir ghéaib mutsann|€xad<’:|é§.fsj$T G
kembali kepadadhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, \ghtib

jamakpada (s 5ie 541l
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5.2.2.1ltifat anwa’ al-jumlah dalam Alguran.

Dengan menggunakan metode induktif dalam pengumpuldan
pengelompokan dattifat anwa’ al-jumlahdalam Alquran yang belum ada teorinya,
peneliti mendapatkan gambaran kuantitas penggugaga bahasdtifat anwa’ al-
jumlahdalam Alguran sebanyak 40 kali dengan rincian gadaerikut :

1. lltifat darijumlah fi'liyyah kepadgumlah ismiyyalsebanyak 11 kali
2. lltifat darijumlah ismiyyalkepadgumlah fi'liyyah: sebanyak 10 kali
3. lltifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang seblkriykali
4. Iltifat dari kalimat berita kepada kalimat perintah seb&rg/kali
5. lltifat dari kalimat perintah kepada kalimat berita: sga&rd kal
6. lltifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita: sgalard kal
7. lltifat dari kalimat bertanya kepada kalimat berita sealardykal
Penelitian sastra tentang gaya bah#éig@t dalam Alguran yang penulis
lakukan, menemukan penggunaan piléat yang terjadi padanwa’ al-jumlah
(ragam kalimat). Adapun rinciannya adalah sebagakit:
1. litifat darijumlah fi'liyyah kepadgumlah ismiyyah
Penulis menemukan penggunaan gaya balia&g anwd’ al-jumlah (ragam
kalimat) dengan model perpindahan damlah fi'liyyah (kalimat verbal) kepada
jumlah ismiyyah(kalimat nominal) dalam Alquran sebanyak 11 k&ampel
secara acak penulis kemukakan sebagai berikut :
(102 :2 i) ... 1558 Gl (<0 Hlalls S8 s L -
“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu meakgn sihir), padahal
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), lyarsyaitan-syaitan itulah itulah
yang kafir (mengerjakan sihir) ...”
Ayat di atas menggunakan polafat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

(ragam kalimat), yaitu dajumlah fi’'liyah Halls 58 s (terdiri darifi'il. dan
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f&il) kepadajumlah ismiyah 1338 Skl G<iy (terdiri dari mubtadadan
khabap, kalimat kedua merupakan penjelasan dari peragagada kalimat
pertama.

(21612 call) | A&0578 by Ol K&lle ok -

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperahg adalah sesuatu yang
kamu benci ...”

Ayat di atas menggunakan poaltifat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu darijumlah fi'liyah dhﬂ\ aS-dc t—uS (terdiri darifi'il majhul dannaib f&'’il)

kepadgumlah ismiyah <135 345 (terdiri darimubtadadankhabay, kalimat

kedua merupakan penjelasan dari penerinmaakhathalpada kalimat pertama.
(276 :2 syl ol S8 I8 Sand ¥ 201y oAl 5 Ul 2 (325 -

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekam Bliah tidak menyukai
setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan sdbte&tbuat dosa”.

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu darijumlah filiyah LoV &) 354 (terdiri darifiil , f&'il danmafal bih)

kepadajumlah ismiyah el )uSd-SuA.a Y&y  (terdiri dari mubtadadan
khabaj, kalimat kedua merupakan penjelasan tentang tkiBa pengingkaran
mukhathalierhadap pernyataan pada kalimat pertama.

(36 16 ola¥l) ... 0 2 I3y o pmals G Ciadin W) -

“Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang ntemma(seruan Allah),
dan orang-orang yang mati (hatinya) akan dibangkitioleh Allah ...”

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu darijumlah filiyah &5asd (iall Cisila (terdini darifiil danfa'il) kepada

jumlah ismiyah 4 &ia5 S3alls  (terdiri darimubtadadan khaba, kalimat

kedua merupakan penjelasan tentang kebalikan gaary@ada kalimat pertama.
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(103 6 6(3\.’..(&‘) :)L;A;‘;y\ Qz)s; 313 “’)L;A;‘;y‘ é\é:):\i ij )

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sed Dia dapat melihat segala
penglihatan itu ...”

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu darijumlah filiyah Y<ai¥V 48,8 Y (terdiri darifiil danfil) kepada

jumlah ismiyah Jtaly) &) 545  (terdiri darimubtadadankhaba, kalimat

kedua merupakan penjelasan tentang keadaan olgjakkpamat pertama.

2. lltifat darijumlah ismiyyalkepadgumlah fi'liyyah:
Penulis menemukan penggunaan gaya balia&st anwa’ al-jumlah (ragam
kalimat) dengan model perpindahan darmlah ismiyyah(kalimat nominal)
kepadgumlah fi'liyyah (kalimat verbal) dalam Alquran sebanyak 10 katimpel
secara acak penulis kemukakan sebagai berikut :

(5401 Radall) | B0 A0 G o5 ella gia Sl e D Giallall G s Saal -
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, MahamBrah lagi Maha
Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan. HangadeeEngkau-lah kami
menyembah ...”

Ayat di atas menggunakan poltifat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu darijumlah ismiyah 4 Aaal (terdiri darimubtadadan khabaip) kepada

jumlah filiyah %5300 (terdiri darifilil , f&'l danmafal bih), kalimat kedua

merupakan penjelasan tentang keadaan personallkadimat pertama.
(187 :2 ) ... (WLl ami & (i GUX o 5308 Seal 3384 alls | -

“... ltulah larangan Allah, maka janganlah kamu mekakinya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia ...”

Ayat di atas menggunakan poltifat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu darijumlah ismiyah4 3332 &E  (terdiri darimubtadadankhabai) kepada
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jumlah filiyah 4341 & o (terdiri darifi’il , f&'il danmaf'dl bih), kalimat kedua

merupakan penjelasan tentang pernyataan pada ka@értama.
(110 :3 0 i) .. a5l 3540 (il S AT 4] 8 K

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan ukntmanusia, menyuruh
kepada yang ma'’ruf ...”

Ayat di atas menggunakan poaltifat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu darijumlah ismiyah 4%l 538 83X (terdiri dariism kanadankhabar kan3

kepadajumlah fi'liyah &332{—:5 (terdiri dari fi'il. dan f&'il), kalimat kedua
merupakan penjelasan tentang subjek pada kalimizinpe.
(64 :5 auldl) | 2l S ATl a0 B A el -

“Orang-orang Yahudi berkata: Tangan Allah terbelgog sebenarnya tangan
merekalah yang dibelenggu ...”

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu darijumlah ismiyah ‘\Jﬁu & 3 (terdiri darimubtadadankhabal) kepada

i o @
o © o

jumlah fi'liyah ag-m\ RN (terdiri darifi’il majhul dannaib f&'il), kalimat kedua

merupakan penjelasan tentang subjek pada kalimtzinpe.
(71 16 calas¥1) Gialladl ol AL Goal 5 %) 55 ) (53h &) . -

“... Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebeya)y petunjuk, dan kita
disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semasia”.

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu darijumlah ismiyahsl’éj\ FY W IRPEY u\ (terdiri dariism innadankhabar

inna) kepadgumlah fi'liyah U}p‘ (terdiri darifi’il majhul dannaib f&'il), kalimat

kedua merupakan penjelasan tentang subjek padadtglertama.
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3. lltifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang:
Penulis menemukan penggunaan gaya balia&g anwd’ al-jumlah (ragam
kalimat) dengan model perpindahan dari kalimatthediepada kalimat melarang
dalam Alguran sebanyak satu kali, yaitu:
(147 12 & ) G aall e (5585 S8 S (e BRI -

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangaekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang ragu”.

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu dari kalimat berita&)[)—ei’éﬁ\ (Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu

kepada kalimat melaranéé;jiij\ Oe u—us-' Y (jangan sekali-kali kamu termasuk
orang-orang yang ragy kalimat kedua merupakan penjelasan tentang sikap
mukhathalierhadap pernyataan pada kalimat pertama.

4. Iltifat dari kalimat berita kepada kalimat perintah:
Penulis menemukan penggunaan gaya balia&g anwa’ al-jumlah (ragam
kalimat) dengan model perpindahan dari kalimatthekepada kalimat perintah
dalam Alguran sebanyak 3 kali, yaitu:

(148:2 cidl) .. AN VRALE Lilsa 5h 485 0K -

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) y@ ia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaik&a

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu dari kalimat berita\-'s—:\jjibi i—ééf; Cﬁb (Dan bagi tiap-tiap umat ada
kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanykeepada kalimat perintah
@l 540158806 (Maka berlomba-lombalah kamu dalam berbuat kebaikan

kalimat kedua merupakan penjelasan tentang sikapkhathab terhadap

pernyataan pada kalimat pertama.
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(10216 alal) .. 835880 (a3 I8 31 5 YY) ¥ &0 il J&

“(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu idaAllah Tuhan kamu; tidak ada
tuhan selain Dia; Pencipta segala sesuatu; makabsdérhah Dia...”

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu dari kalimat beritags JS GIA 5a &\Jj A1) Y 2885 4 A& (Yang memiliki
sifat-sifat yang demikian itu ialah Allah Tuhan kantidak ada tuhan selain Dia;
Pencipta segala sesudjukepada kalimat perintah.i}i-f’:‘—\}- (maka sembahlah

Dia), kalimat kedua merupakan penjelasan tentang sikakhathabterhadap
pernyataan pada kalimat pertama.

(22 122 ) Sl e 158555 e el 22 e a3 045 1500 UK -
“Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka laata kesengsaraan mereka,
niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepadekaealikatakan: Rasailah
azab yang membakar ini”.

Ayat di atas menggunakan poltifat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah
yaitu dari kalimat beritales kel 22 Ga Lkl 3308 O 13351 LK (Setiap kali
mereka hendak keluar dari neraka lantaran keseragar mereka, niscaya
mereka dikembalikan ke dalamiy&epada kalimat perintaigB—};ii\ Slde 13855
(Rasailah azab yang membakar)jrkalimat kedua merupakan penjelasan tentang
pernyataan pada kalimat pertama.

5. lltifat dari kalimat perintah kepada kalimat berita:
Penulis menemukan penggunaan gaya balia&g anwa’ al-jumlah (ragam
kalimat) dengan model perpindahan dari kalimatnpeh kepada kalimat berita
dalam Alquran sebanyak 9 kali. Sampel secara aeaklis kemukakan sebagai

berikut :

(153 :2 3 adl) & piall za i &) esDlally ilally 13l 1550 G0 3 G -
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“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongdkepada Allah) dengan
sabar dan shélat, sesungguhnya Allah beserta o@agg yang sabar”.

Ayat di atas menggunakan poaltfat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah
yaitu dari kalimat perintai>-ally ilally | i Ll 1 534 u-mi\ Ll & (Hai orang-
orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepad&all dengan sabar dan
shala), kepada kalimat berita: (_sall a2 & &) (sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar kalimat kedua merupakan penjelasan tentang tpérin

pada kalimat pertama.
(195 : 2 ¢ _jdl) Griwdal) Saal i &) 15l | -

“... dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya All@myakai orang-orang yang
berbuat baik”.

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah
yaitu dari kalimat perintaHEf\-eﬁj (dan berbuat baiklah kepada kalimat berita:
Siwddll &ai3 4) (sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbua
baik), kalimat kedua merupakan penjelasan tentang keagang diperintahkan

pada kalimat pertama.

(197 :2 ) L3 250 A G 033555 ., -
“... Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik ba#lalah takwa ...”
Ayat di atas menggunakan poaltifat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah
yaitu dari kalimat perintaH333333 (Berbekallah, kepada kalimat beritajs> u\ﬁ
340 130 (sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah tgkwkalimat kedua
merupakan penjelasan tentang keadaan yang digewamaada kalimat pertama.

(405 ) el &0 O a1 8815 -

“... Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Alladat cepat hisab-Nya”.
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Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu dari kalimat perintah:4) 15815 (Dan bertakwalah kepada Allxhkepada

kalimat berita: Ll & A & (sesungguhnya Allah amat cepat hisabJ\ya

kalimat kedua merupakan penjelasan tentang pernpadh kalimat pertama.
(815 esxildll) .. 538l LAl b sl -

“... Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kagba takwa ...”

Ayat di atas menggunakan poltifat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu dari kalimat perintaHSj,\-&l (Berlaku adillal), kepada kalimat berita: s

Ls,u-\ﬂ «—uﬁ\ (adil itu lebih dekat kepada takywakalimat kedua merupakan

penjelasan tentang keadaan yang diperintahkankadidaat pertama.
6. lltifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita:
Penulis menemukan penggunaan gaya balia& anwa’ al-jumlah (ragam
kalimat) dengan model perpindahan dari kalimat raelg kepada kalimat berita
dalam Alguran sebanyak 5 kali, yaitu:
(154 :2 _adl) .. sGAT Jb o&3al dol Jits 08 583 Gl 131588 95 -

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-oramng gugur di jalan
Allah, (bahwa mereka itu (mati); bahkan (sebenajnyareka itu hidup ...”

Ayat di atas menggunakan poaltifat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah
yaitu dari kalimat melarang s+l 4 Jiute 8 0% (al 15156 Y5 (Dan janganlah
kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugufjatin Allah, bahwa
mereka itu maji kepada kalimat beritaliAl i (bahkan sebenarnya mereka itu

hidup), kalimat kedua merupakan penjelasan tentang keadbjek pada kalimat

pertama.
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(180 :3 ¢ e

“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil demgharta yang Allah berikan
kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa Ktelaa itu baik bagi
mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bageka ...”

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah
yaitu dari kalimat melarang) 5 s 4llad (e &) 28U Ly S35 Gl Gias v
HJ (Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dendaarta yang Allah
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangkanaakebakhilan itu baik
bagi mereky kepada kalimat berita;léj )—w a5 (Sebenarnya kebakhilan itu

adalah buruk bagi merekakalimat kedua merupakan penjelasan tentang k@ada

objek pada kalimat pertama.
(65 110 cisd) ... Gkan 85l ) (218 SB35 95 -

“Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. Sepumgya kekuasaan itu
seluruhnya adalah kepunyaan Allah ...”

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu dari kalimat melarang e@Jﬁ d—*ﬁ-ﬁ Y5 (Janganlah kamu sedih oleh
perkataan mereka kepada kalimat berita:@éeﬁiz-ej\ u‘ (Sesungguhnya
kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan AJl&alimat kedua merupakan

penjelasan tentang larangan pada kalimat pertama.
(A1 :24 sl L a8 R 5h J TR RS Y -

“... Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu butagi kamu, bahkan ia
adalah baik bagi kamu ...”

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah

yaitu dari kalimat melarang:éﬁx \)-w PR, (Janganlah kamu kira bahwa

berita bohong itu buruk bagi kaukepada kalimat berita:éﬁj}:\i}fs do
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(bahkan ia adalah baik bagi kammwkalimat kedua merupakan penjelasan tentang
objek larangan pada kalimat pertama.
Lidad Q30 H5 a0 &) el 2l 150 Y 20 10 158000 60001 Coie 1 0 -

(53 :39 ) ...
“Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui Isatierhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmatalAl Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya ...”

Ayat di atas menggunakan pol@fat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah
yaitu dari kalimat melarang! 4ss ) e \;-k-m Y (janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah, kepada kalimat berita:lazes S Y sdh 3.
(Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semyarkaimat kedua
merupakan penjelasan tentang larangan pada kaleniama.

7. lltifat dari kalimat bertanya kepada kalimat berita:
Penulis menemukan penggunaan gaya balia& anwa’ al-jumlah (ragam
kalimat) dengan model perpindahan dari kalimatdmyd kepada kalimat berita

dalam Alguran sebanyak satu kali, yaitu:
(1394 celuill) Liian 40350l (18 350l 2h2e (3a80) | -

“... Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orangrkaf? Maka sesungguhnya
semua kekuatan kepunyaan Allah”.

Ayat di atas menggunakan poltifat, berupa perpindahan padawa’ al-jumlah
yaitu dari kalimat bertanyaé.;);‘ a«ws uyw-" , kepada kalimat beritaéz-zj\ uu
L & (Maka sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan)Akialimat kedua

merupakan penjelasan tentang materi pertanyaankpéideat pertama.
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5.3. Orisinalitas dan kreatifitas gaya bahasatifat dalam Alquran

Deskripsi penggunaan gaya bahds&t dalam Alquran, yang terdiri dari
iltifat al-dhamir daniltifat ‘adad al-dhamirmenggambarkan orsinalitédsfat dalam
Alguran; bahwaltifat dalam Alguran benar-benar asli, serasi, tidakwadaur tiruan
dan tidak dipaksakan. Adapun kreatifitasnya terganaari perluasan ruang lingkup
iltifat itu sendiri dan dari masing-masing tujuannya. §abeontoh kasusnya adalah
sebagai berikut:

(117 :20 k) 2 £all (e WS G A0 36, -

“... maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkeamu berdua dari syurga,
yang menyebabkan kamu jadi celaka”.

lItifat dari mukhathab mutsanngepadamukhathab mufraghada ayat di atas
yang tidak ada bandingannya dalkatimsastrawan Arab, bertujuan untuk mengajari
mukhéathab(persona 1) yaitu Nabi Adam as akan tanggung paweorang suami
sebagai kepala keluarga. Adapun tanggung jawab l&kepeluarga yang utama
terdapat pada surah al-Tahrim, (66:6):JU éiéélij aSum\ 158 150 Gl Ll & (Hai
orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dandueegamu dari api neraka.).
Tanggung jawalwigayahini telah dijabarkan oleh Nabi Muhammad saw., @eng
membebaskan istri dari tuntutan hukum yang dikenalbersama suami, yaitu
pelanggaran yang berupa hubungan badan suandiistang hari bulan Ramadhan.

Betapa beratnya tanggung jawab ini, namun betapgemya, sehingga Nabi
Muhammad saw., secara khusus mendoakan orang yamigah dengan ungkapan:
B Wi aaa Slile 81505 &l &l &6 (Semoga Allah memberkati hak anda dan
memberkati kewajiban anda dan mengumpulkan kamdubedalam kebaikanHR
al-Tirmidzi). Ungkapan doa Nabi di atas juga mengikan gaya bahagiéfat, yaitu

iltifat darimukhathab mufratepadamukhathab mutsanna
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Penggunaan gaya bahagafat di atas menggambarkan orisinalitas dan
kreatifitas gaya bahag#ifat dalam Alguran. Dari contoh di atas tergambar bahwa
iltifat dalam Alguran benar-benar-benar asli, serasik taka unsur tiruan dan tidak

dipaksakan.

5.4. Nilai sastrailtifat dalam Alquran menurut kaca mata Balaghah.

Balaghah adalah salah satu ilmu kebahasaarabanlafainglari Alquran dan
untuk Alquran. Balaghah sebagai ilmu kesusastraai Aelanjutnya menjadi tolok
ukur dalam penilaian sastra Arab yang di antaraigdah gaya bahagtfat.

lImu Balaghah terdiri dari tiga kajian; yaitu Maiamayan dan Badi’. Para
ulama Balaghah berbeda pendapat tentang pengkaegitifat dalam Balaghah;

Qudamah bin Ja’far, memasukkannya dalam dimenséMalalam pernyataannya:
Gyl Sl Cigad g, Abdullah bin al-Mu'taz (1984 : 135) memasukkgan

dalam dua dimensi Balaghah, yaitu Ma’ani dan Badilai sastrailtifat menurutnya
berada pada makna yang dikandungnya dan dalanmgahazinnya dari suatu bentuk
kepada bentuk yang lain. Jikafat itu tidak mengandung makna baru, mateat itu
tidak ada nilainya. Sedangkan menurut al-Zamakhgfar64), nilai sastratifat itu
dapat dikaji pada ketiga unsur ilmu Balaghah, yasda ilmu Ma’ani, ilmu Bayan,
dan ilmu Badf. lltifat dalam ilmu Ma’aniadalah dari segi perpindahannya dari
tuntutan yang nyata. Sedangk#iiat dalam ilmu Bayan adalah dari segi keragaman
ungkapan untuk suatu makna yang dapat menghiakatpan itu sendiri. Adapun
iltifat dalam ilmu Badi’ adalah dari segi adanya penguarpaintara bentuk-bentuk
secara kontrastif dalam satu makna, berarti terknakategori muhassinat

ma’nawiyyah
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Tolok ukur keindahan sastififat dalam Alguran menurltaca mata Ma’ani
adalah sampai sejauh maittg#at itu dapat memenuhi tuntutan situasi dan kondisi,
yang dalam istilah Ma’andikenal dengammuthabaqgah li muqgtadhéa al-haenurut
al-Zamakhsyari, nilai sastra iltifat dalam ilmu Ma’ani adalah dari segi
perpindahannya dari tuntutan yang nyata. Sedangienurut Abdullah bin al-Mu'taz
berada pada makna yang dikandungnya dan dalarmgah@nnya dari suatu bentuk
kepada bentuk yang lain. Jikéifat itu tidak mengandung makna baru, mékgt itu
tidak ada nilainya.

Tolok ukur nilai sastrdtifat dari segi Bayan menurut al-Zamakhsyari adalah
sampai sejauh mana karya sastra itu dapat melahidgam ungkapan untuk suatu
makna yang dapat menghiasi perkataan itu sendiri.

Tolok ukur keindahan sasti#ifat dari segi Badi’ adalah sampai sejauh
mana gaya bahagdifat itu dapat melahirkan keindahan bunyi dan maknagya
dalam istilah Baditdikenal dengan Muhassinat lafdziyah wa ma’nawiyyailenurut
al-Zamakhsyari nilai sastrdtifat dalam ilmu Badi’ adalah dari segi adanya
pengumpulan antara bentuk-bentuk secara kontrdsim satu makna, berarti
termasuk kategornuhassinat ma’nawiyyah

Untuk lebih jelasnya, penulis menyampaikan anaksisdahan sastritifat
dalam Alguran menurut Ma’ani, Bayan dan Badi’sebbgakut:
5.4.1.1ltifat al-dhamirmenurut kaca mata Ma’ani, Bayan dan Badr’:
5.4.1.1.ltifat darimutakallimkepadamukhéathab

(22 136 ) Oma A 45 (kb (3 Bel 9 Iy

“Mengapa _akutidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakaakuydng
hanya kepada-Nya kanakan dikembalikan”.

DEPAG RI (1998 : 798) menjelaskan bahwa kisah dagat ini merupakan

kelanjutan dari ayat 20, yaitu Habib al-Najjar sewy laki-laki yang bergegas
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datang dari ujung kota untuk memberi peringataralapkaumnya. la telah
melaksanakan etika berdakwah, antara lain berblegyada kaumnya dengan
lemah lembut, tidak menyinggung perasaan dan sehdnoerapkaruswah
hasanah berangkat dari diri sendiri, baru kepada orang.ldDengan
menggunakan gaya bahadafat dari mutakallim kepada mukhathab ia
memberi nasihat secara lembut, menakut-nakuti dengajak beribadah
kepada Allah. Dengan demikiaiitifat dari mutakallim kepadamukhathab
pada ayat di atas telah memenuhi tuntutan situasikdndisi, yang dalam
istilah Ma’anidikenal dengamuthabagah li mugtadha al-hal

Memberi nasihat secara lembut, menakut-nakuti damgajak beribadah
kepada Allah dengan menggunakhifat dari mutakallimkepadamukhathab
pada ayat di atas merupakan salah satu ragam umgkaquk suatu makna
yang dapat menghiasi perkataan itu. Dengan demilidgat dari mutakallim
kepadamukhathalpada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadstiras
iltifat menurut kaca mata Bayan.

[ltifat dari mutakallim kepada mukhathab pada ayat di atas melahirkan

keindahan bunyi mulai dari untaian huruf, susunata klan kalimat. Dengan
ungkapaniffiﬁ}i , maka terpeliharalah keindahan persamaan bunyiguj
ayat antara ayat yang sebelumrﬁ:j’s\}i/fc-fA dan yang sesudahnyéi\éié , beratrti

termasukmuhassinat lafzhiyyalDi samping itujltifat dari mutakallimkepada

mukhéathalpada ayat di atas melahirkan keindahan maknapad®iembutan
dalam menasihati kaumnya, mengajak mereka beribesfzdda Allah, karena
pada saat itu mereka sedang mengingkari beribadphdia Allah, berarti

termasukmuhassinat ma’nawiyyah
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5.4.1.2 lltifat darimutakallimkepadaghéaik
(2-1 1108 ¢ i sSl) JA315 S b ¢ 5K A2 ) -

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu niyiaat) banyak. Maka
dirikanlah shélat karena Tuhanmu dan berkurbanlah”.

Nabi Muhammad saw sebagaiukhathabadalah orang yang sudah sangat
dekat kepada Allah, ketaatannya tidak diragukan M@mun demikian, Allah
swt berbicara kepadanya dengan menggunakan gayasadtifat dari
mutakallim kepadaghéib pada ayat di atas bertujuan untuk menguatkan
motivasi kepadanya agar ia dapat mengerjakan apg yhperintahkan
kepadanya dengan sempurna. Dengan demiiiéft, dari mutakallimkepada
ghaib pada ayat di atas telah memenuhi tuntutan sitasi kondisi, yang
dalam istilah Ma’andikenal dengamuthabaqah li muqtadha al-hal
Menguatkan motivasi kepada Rasulullah saw. dalamgergakan apa yang
diperintahkan kepadanya dengan sempurna dengargomedgan gaya bahasa
iltifat dari mutakallim kepadaghaib merupakan salah satu ragam ungkapan
untuk suatu makna yang dapat menghiasi perkataarDgngan demikian,
iltifat dari mutakallimkepadaghaib pada ayat di atas menunjukkan fenomena
keindahan sastr#tifat menurut kaca mata Bayan.

[Itifat dari mutakallim kepadaghaib seperti pada ayat di atas melahirkan
keindahan bunyi mulai dari untaian huruf, susunata kdlan kalimat. Dengan

ungkapanﬂi_.b‘l , maka terpeliharalah keindahan ritme pada ayat @i

samping itujltifat dari mutakallimkepadaghaib pada ayat di atasnelahirkan
keindahan makna, yaitu motivasi terhadap Rasulgiath dalam mengerjakan

apa yang diperintahkan kepadanya dengan sempurna.
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5.4.1.3.lItifat darimukhathalkepadaghaib
4 coluall)... OS0ON el DR A 155500006 S5ils 2nal 1340k 3 ol 515 -
64

Sesungguhnya, jikalau mereka ketika menganiayanyd datang
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, danlRasumemohonkan
ampun untuk mereka, ...”
lltifat dari mukhathab kepadaghéib pada ayat di atas bertujuan untuk

memuliakan Rasul dan menghormati permohonan ampyaanjuga
penekédnan akan adanya syafa’at Rasul dari Allah, [mEhwasanya misi
Rasulullah saw adalah wajib ditaati, sebagaimamaafi-Nya: e L’ahj =Y

64 : 4 L) & gsA}-; &Ll &\Jj Js . (Dan Kami tidak mengutus
seseorang rasul, melainkan untuk ditaati dengaziselllah ..). Dengan
demikian, iltifat dari mukhathab kepadaghaib pada ayat di atas telah
memenuhi tuntutan situasi dan kondisi, yang dalstieh Ma’anidikenal
dengammuthébaqah li mugtadha al-hal

Memuliakan Rasul dan menghormati permohonan ammyaan juga
penekédnan akan adanya syafa’at Rasul dari Allah, mEhwasanya misi
Rasulullah saw adalah wajib ditaati dengan mendqamaaya bahasittifat

dari mukhathabkepadaghaib merupakan salah satu ragam ungkapan untuk
suatu makna yang dapat menghiasi perkataan itgddedemikianijltifat dari
mukhathalkepadaghéib pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahan

sastraltifat menurut kaca mata Bayan. Dan contoh lain pada ayat

39 3066*3)3‘) }SMA” il Ucdh\ﬁjujm}b\s_)wé:\;‘uj

“... Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamalksudkan untuk
mencapai keridoan Allah, maka (yang berbuat demjkitulah orang-orang
yang melipat gandakan (pahalanya)”.
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Zakat yang dimaksudkan untuk mencapai keridoan hAkkangat tinggi
nilainya di sisi Allah, sehingga Allah memberikarerpyataan dengan
menggunakan gaya bahagi#at dari mukhathabkepadaghéib pada ayat di
atas untuk memberikan pujian yang istimewa. Menalrstamakhsyari dan al-
Alusi, pujian dengan ungkapab}gﬁibﬂ\ Aa @'J-*J;U lebih tinggi nuansa
Balaghahnya dari pada (séaiadl e-u\ﬁ Dengan demikian,iltifat dari
mukhathaltkepadaghéib pada ayat di atas telah memenuhi tuntutan sitlzasi
kondisi, yang dalam Ma’amiikenal dengamuthabagah li muqgtadha al-hal
Pujian yang istimewa dengan menggunakan gaya bdtidadari mukhathab
kepadaghaib merupakan salah satu ragam ungkapan untuk su&itanyang
dapat menghiasi perkataan itu. Dengan demikifiiat dari mukhathab
kepadaghaib pada ayat di atas menunjukkan keindahan saéstéa menurut
kaca mata Bayan.

lltifat dari mukhathabkepadaghaib pada ayat di atas melahirkan keindahan
bunyi mulai dari untaian huruf, susunan kata daimmet. Dengan ungkapan
M a«J Jailly | maka terpeliharalah keindahan irama pada ayatDi
samping ituiltifat darimukhathalkepadaghaib pada ayat di atas melahirkan
keindahan makna, yaitu memuliakan Rasul dan mengdtorpermohonan
ampunannya, juga penekadnan akan adanya syafa’ail Bas Allah, dan
bahwasanya misi Rasulullah saw adalah wajib ditaati

lltifat dari mukhathabkepadaghaib seperti pada ayat di atas melahirkan

keindahan bunyi, mulai dari untaian huruf, susukata dan kalimat. Dengan
ungkaparé Sl maka terpeliharalah keindahan irama pada ayaDit
samping ituiltifat darimukhathalkepadaghaib pada ayat di atas melahirkan

keindahan makna, yaitu pujian yang istim@@éj‘ R HIEAI
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5.4.1.4.ltifat darighaibkepadanukhathab
(54 A3l Bad A) - A a5 elle —aia ) el S — Giallall G Al -
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. MahamBrah lagi Maha
Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Haepada Engkaulah

kami menyembah ...”

[ltifat dari ghaib kepadamukhathabpada ayat di atas bertujuan menguatkan

motivasi untuk menghadap Allah swt. Bahwa setel@mgncapkan QAS!\

e-mj‘ yang menunjukkan bahwa Dia Pemberi segala ni'tbaik ni’'mat
besar maupun ni'mat kecil, semakin bertambah msitiita. Begitu sampai
kepada (2 o5 < yang merupakan penutup dari sifat-sifat yang
menunjukkan bahwa Dia Pemilik segala urusan pada péanbalasan, dia
mendapatkan ajakan yang tidak dapat ditolak unteky@ru Dzat Yang sifat-
sifat-Nya begitu dengan catakhshishdalam puncaknya ketundukkan dan
meminta tolong dalam berbagai kepentingan.

Analisis lain mengungkapkan bahwa untuk memuijilitighaib (persona III),
sedangkan untuk ibadah adatabkhathab(persona Il) sebagai isyarat bahwa
tingkatan memuiji berada di bawah ibadah, karenkadaiaya pujian diberikan
kepada yang tidak disembah. Adapun ibadah dengaggneakammukhathab
adalah untuk mengagungkan Yang disembah, cara yapan untuk
menunjukkan bahwa Dia berada pada tingkatan ptfiggi.

Analisis lain lagi mengungkapkan bahwa rahalitat dari ghaib kepada
mukhathabadalahtanbih (peringatan) bahwa penciptaan itu prinsipnya ghaib
dari Allah swt., sedangkan manusia malas untukited langsung kepada-
Nya dan mendekati dinding kebesaran-Nya. Kalaulareka sudah mengenali
segala keistimewaan-Nya dan sudah mendapatkanyatak mendekati-Nya

dengan sanjungan, dan sudah bertetap hati bahwatagagian adalah milik-
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Nya, dan sudah menghambakan diri dengan yang sepgmat barulah dapat
berbicara kepada-Nya dan bermunajat kepada—NymMmengatakan’ﬂCzl
Ada juga analisis lain yang mengungkapkan bahwelaetmenyebut yang
sebenarnya mendapat pujian, dan disebutkan palassiat-Nya Yang Agung
seperti Caalall &) ) A aa5l | dan i a3 @l | maka terkaitlah
iimu kepada Dzat Yang Maha Agung, yang pantas udiskmbah, bukan
yang lain-Nya, pantas dipintai pertolongan, makgua langsung berbicara
kepada-Nya.

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadsrastifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwdtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(ithabagah li mugtadha al-hHal

Memberikan motivasi untuk menghadap dan menyerahABerta meminta
tolong kepada-Nya dalam berbagai kepentingan dengamggunakan gaya
bahasailtifat dari ghaib kepadamukhathabmerupakan salah satu ragam
ungkapan untuk suatu makna yang dapat menghiakatgan itu. Dengan
demikian,iltifat dari ghaib kepadamukhathalpada ayat di atas menunjukkan
fenomena keindahan sasitdat menurut kaca mata Bayan.

Ayat di atas melahirkan keindahan bunyi mulai dariaian huruf, susunan
kata dan kalimat. Dengan ungkap’éﬁi3 %—1\ , maka terpeliharalah keindahan
irama pada ayat itu. Di samping iiltifat dari ghaib kepadamukhathalpada
ayat di atas melahirkan keindahan makna, yaitu vasttiuntuk menghadap
Allah, menunjukkan bahwa Dia Pemberi segala ni'tnaikk ni'mat besar
maupun ni'mat kecil, menyeru Allah dalam puncakrkgtundukkan dan

meminta tolong dalam berbagai kepentingan. Keindahakna lain adalah
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bahwa untuk memuiji dipilighéaib, sedangkan untuk ibadah adatabkhathab
sebagai isyarat bahwa tingkatan memuji berada diabaibadah, karena
adakalanya pujian diberikan kepada yang tidak disdm Adapun ibadah
dengan menggunakamukhathab adalah untuk mengagungkan Yang
disembah, cara yang sopan untuk menunjukkan bahisabBrada pada
tingkatan paling tinggi. Keindahan makna lain lagalahtanbih (peringatan)
bahwa penciptaan itu prinsipnya ghaib dari Allaht.swedangkan manusia
malas untuk berbicara langsung kepada-Nya dan rkatidalinding
kebesaran-Nya. Kalaulah mereka sudah mengenaliaskgistimewaan-Nya
dan sudah mendapatkan jalan untuk mendekati-Nygasesanjungan, dan
sudah bertetap hati bahwa segala pujian adalahk-hyia, dan sudah
menghambakan diri dengan yang sepantasnya, bamdgat berbicara
kepada-Nya dan bermunajat kepada-Nya, sehinggaateep &) s Jxi AU
Omild | Keindahan makna lain lagi adalah bahwa setelehysbut yang
sebenarnya mendapat pujian, dan setelah itu dissbyula sifat-sifat-Nya
Yang Agung seperti sifatiilall &5 | el a5l dan il a5 el
maka terkaitlah ilmu kepada Dzat Yang Maha Agunangy pantas untuk
disembah, bukan yang lain-Nya, pantas dipintaigb@mgan, maka ia pun
langsung berbicara kepada-Nya.

5.4.1.5.ltifat darighaibkepadanutakallim

(252:2 i) .. Gally e a3l &g ol -

“ltu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadadengan hak (benar)...”
[Itifat dari ghaib kepadamutakallim pada ayat di atas bertujuan untuk
menambah keyakinan kepadaukhathabyaitu Nabi Muhammad saw. akan

kebenaran ayat-ayat Allah itu.
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Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadsdrastifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwdtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal

Menambah keyakinan kepadaukhathabyaitu Nabi Muhammad saw. akan
kebenaran ayat-ayat Allah dengan menggunakan geashltifat dari ghaib
kepadamutakallimmerupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatmamak
yang dapat menghiasi perkataan itu. Dengan demikiafat dari ghaib
kepadamutakallimpada ayat di atas menunjukkan fenomena keindalstrasa
iltifat menurut kaca mata Bayan.

[Itifat dari ghéib kepadamutakallim seperti pada ayat di atas melahirkan
keindahan bunyi mulai dari untaian huruf, susunata kdan kalimat. Dengan

ungkapan\-%}iif‘ , maka terpeliharalah keindahan irama pada ayat Di

samping itujltifat darighaib kepadamutakallimpada ayat di atas melahirkan

keindahan makna, dalam hal ini menambah keyakiregradamukhathab

yaitu Nabi Muhammad saw. akan kebenaran ayat-alait Au.

Paparan di atas menunjukkan bahiltdat al-dhamir (perpindahan dalam
pronomina) secara Ma'ani dapat melahirkan maknag ysesuai dengan tuntutan
situasi dan kondisfmuthabagah li mugtadha al-héagecara Bayan merupakan salah
satu ragam ungkapan untuk suatu makna yang dapaghmasi perkataan itu dan
secara Badi’ melahirkan keindahan bunyi dengarelibgranya irama sehingga dapat
digolongkan kepadanuhassinat lafdziyaldan melahirkan keindahan makna yang

dapat digolongkan kepadauhassinat ma’nawiyyah.
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5.4.2 1ltifat ‘adad al-dhamir menurut kaca mata Ma’ani, Bayan dan BadT’

5.4.2.1lltifat darimutakallim mufrackepadamutakallim ma’al ghair
V54 i Al fn BAST U1 (aLsl 335 e Gpalie 15385 0115588 G ol -

(102 :18 «s¢sl))

“Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa rkar@apat) mengambil
hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesinmyg Kami telah
menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal bagigr@ang kafir”.
lItifat dari mutakallim mufrackepadamutakallim ma’al ghairpada ayat di atas
bertujuan untuk menunjukkan kebesaran Allah kepa@ag-orang kafir dan
menyegerakan mereka dalam kebingungan dan kesedidlaelum mereka
memasuki neraka Jahannam.
Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadetragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal
Menunjukkan kebesaran Allah kepada orang-orangr lddn menyegerakan
mereka dalam kebingungan dan kesedihan sebelunkaneremasuki neraka
Jahannam dengan menggunakan gaya baitt#sa dari mutakallim mufrad
kepadamutakallim ma’al ghairmerupakan salah satu ragam ungkapan untuk
suatu makna yang dapat menghiasi perkataan itugddedemikianjltifat dari
mutakallim mufrad kepada mutakallim ma’al ghair pada ayat di atas
menunjukkan fenomena keindahan saitifat menurut kaca mata Bayan.
lItifat dari mutakallim mufrackepadamutakallim ma’al ghair seperti pada ayat
di atas, di samping melahirkan keindahan bunyiajagelahirkan keindahan
makna, yaitu menunjukkan kebesaran Allah kepadageoaang kafir dan
menyegerakan mereka dalam kebingungan dan kesedidlaglum mereka

memasuki neraka Jahannam.
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5.4.2.2 lltifat darimutakallim ma’al ghairkepadamutakallim mufrad
(38 :2 s adl) .55 (e oy 6 s o 15 U -

“Kami berfirman: Turunlah kamu semua dari surgalitemudian jika datang
petunjuk-Ku kepadamu, ...”

lItifat dari mutakallim ma’al ghair kepadanutakallim mufradobada ayat di atas

bertujuan menanamkatauhid untuk meng-Esakan Allah dan bahwalayah

yang harus diikuti hanyhidayahdari Allah, sesuai dengan firman-Nyél...
(3:73¢0) e Jl)... & 534 s34l (Sesungguhnya petunjuk yang harus diikuti
ialah petunjuk Allalh Hidayahini merupakan hak prerogatif Allah, Dia berikan
kepada orang yang dikehendaki-Nya, sesuai dengaarfiNya Cra 5245,
(10:25¢ i) piiilis bl yoa ) ¢LE (dan Dia menunjuki orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadetragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal

Penanamanauhid untuk meng-Esakan Allah dan bahwaayah yang harus
diikuti hanya dari Allah dengan menggunakan gaydaba iltifat dari
mutakallim ma’al ghaikkepadamutakallim mufradnerupakan salah satu ragam
ungkapan untuk suatu makna yang dapat menghiagatpan itu. Dengan
demikian,iltifat dari mutakallim ma’al ghairkepadamutakallim mufradpada
ayat di atas menunjukkan keindahan saltfat menurut kaca mata Bayan.

lItifat dari mutakallim ma’al ghairkepadamutakallim mufragdseperti pada ayat
di atas melahirkan keindahan bunyi, mulai dari imdouruf, susunan kata dan

kalimat. Dengan ungkap@'gé, maka terpeliharalah keindahan irama pada ayat

itu. Di samping itu,iltifat dari mutakallim ma’al ghair kepadamutakallim
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mufrad pada ayat di atas melahirkan keindahan makna, aepgmanaman
tauhid untuk meng-Esakan Allah dan bahwaayahyang harus diikuti hanya
dari Allah.
5.4.2.3 lItifat darimukhathab mufralepadamukhathab mutsanna
o LSRR At 0 el ) S L 8 ALMAE ) 058 0 a3
(1:58 Al

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan w@agi&ng memajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya dan mengad(li&nya) kepada
Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara karmewdoa, ...”

lItifat dari mukhathab mufrackepadamukhathab mutsannpada ayat di atas
bertujuan untuk menunjukkan kepaaaukhathabyaitu Nabi Muhammad saw.
bahwa obrolannya itu mendapat perhatian dari Adlah

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadstragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwdtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(ithabaqgah li mugtadha al-hal

Menunjukkan kepadamukhathab yaitu Nabi Muhammad saw. bahwa
obrolannya itu mendapat perhatian dari Allah svenghn menggunakan gaya
bahasailtifat dari mukhathab mufradkepadamukhathab mutsannéerupakan
salah satu ragam ungkapan untuk suatu makna ygraj deenghiasi perkataan
itu. Dengan demikian,iltifat dari mukhathab mufradkepada mukhathab
mutsannapada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahstna skifat
menurut kaca mata Bayan.

lItifat dari mukhathab mufratepadamukhathab mutsann&eperti pada ayat di

atas melahirkan keindahan bunyi mulai dari untdiaruf, susunan kata dan
kalimat. Dengan ungkapéﬁé’J}Bﬁ , maka terpeliharalah keindahan irama pada

ayat itu. Di samping itujltifat dari mukhathab mufrad kepadamukhéathab
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mutsanndpada ayat di atas melahirkan keindahan makna, ya@énunjukkan
kepadamukhathabyaitu Nabi Muhammad saw. bahwa obrolannya itu rapatl
perhatian dari Allah swit.

5.4.2 4 lltifat darimukhathab mufradkepadanukhathab jamak

(149 1 2 cs_jall) {slaxd lae Jlk, & ey &) G 31435 -

.. sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuag yak dari Tuhanmu.
Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yanga kerjakan”.

lItifat dari mukhathab mufrad kepadamukhathab jamakpada ayat di atas
bertujuan untuk mengurangi bebamukhathabyaitu Nabi Muhammad saw.
dalam menerima penetapaiblat, karena hal ini diliputi dengditnah.

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadetragtifat

dalam Ma’'ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan

tuntutan situasi dan kondisn(ithabaqgah li mugtadha ail).
Mengurangi bebamukhathab yaitu Nabi Muhammad saw. dalam menerima
penetaparkiblat, karena hal ini diliputi dengafitnah dengan menggunakan
gaya bahasdtifat dari mukhathab mufratepadamukhathab jamaknerupakan
salah satu ragam ungkapan untuk suatu makna ygrag deenghiasi perkataan
itu. Dengan demikianijtifat dari mukhathab mufradepadamukhathab jamak
pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindalséra skari segi Bayan.

lItifat darimukhathab mufraétepadanukhathab jamakseperti pada ayat di atas

melahirkan keindahan bunyi mulai dari untaian hususunan kata dan kalimat.
Ungkapanb}ikiﬁ , merupakan permulaan pemeliharaan keindahan rpassa
bunyi ujung ayat, karena ayat-ayat sesudahnyatlm;t]j}f\:i%j dan O3alss | D
samping itumelahirkan keindahan makna, yaitu mengurangi behakhathab

yaitu Nabi Muhammad saw. dalam menerima penethitéa.
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5.4.2.5ltifat darimukhathab mutsanrié&epadamukhathab mufrad
(117 120 aks) il 32l (e W&EGa A3 %, -

‘... maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkkamu berdua dari
syurga, yang menyebabkan kamu jadi celaka”.

lItifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufragpada ayat di atas
bertujuan untuk mengajamukhathabyaitu Nabi Adam as akan tanggung jawab
seorang suami sebagai kepala keluarga.

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadstragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwdtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(ithabaqgah li mugtadha al-hal
Mengajarimukhathabyaitu Nabi Adam as akan tanggung jawab seoraagsu
sebagai kepala keluarga dengan menggunakan gayasabdtifat dari
mukhathab mutsannkepadamukhathab mufradnerupakan salah satu ragam
ungkapan untuk suatu makna yang dapat menghiakatpan itu. Dengan
demikian,iltifat dari mukhathab mutsannéepadamukhathab mufragada ayat
di atas menunjukkan fenomena keindati#at menurut kaca mata Bayan.

lItifat dari mukhathab mutsanniépadamukhathab mufradseperti pada ayat di

atas melahirkan keindahan bunyi mulai dari untdiaruf, susunan kata dan
kalimat. Dengan ungkapa@ , maka terpeliharalah keindahan persamaan
bunyi ujung ayat antara ayat yang sebelunmifadan yang sesudahnysys .

Di samping itu,iltifat dari mukhathab mutsanndkepadamukhathab mufrad
pada ayat di atas melahirkan keindahan makna, yethgajarmukhathabyaitu

Nabi Adam as akan tanggung jawab seorang suamjaekepala keluarga.

5.4.2.6 lltifat darimukhathab mutsanri&éepadanukhathab jamak

(15 126 sl i) §3adiin 2aa U] Gl 3G -
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. maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-gami (mu’jizat-
mu’jizat); sesungguhnya Kami bersamamu mendengariga-apa yang
mereka katakan)”.

lItifat dari mukhathab mutsann&epadamukhéathab jamalpada ayat di atas
bertujuan untuk mengurangi beban mental keau&hathabyaitu Nabi Musa
dan Nabi Harun dalam penyampai@élah ilahiyyahkepada Firaun dan bala
tentaranya.

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadstragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal

Mengurangi beban mental kedomaukhathab yaitu Nabi Musa dan Nabi Harun
dalam penyampaiamisalah ilahiyyah kepada Firaun dan bala tentaranya
dengan menggunakan gaya bahd@&t dari mukhathab mutsann&epada
mukhathab jamaknerupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatnamak
yang dapat menghiasi perkataan itu. Dengan demikigat dari mukhathab
mutsannakepadamukhathab jamalpada ayat di atas menunjukkan fenomena
keindahan sastiiifat menurut kaca mata Bayan.

lItifat dari mukhathab mutsann&epadamukhathab jamakseperti pada ayat di
atas melahirkan keindahan bunyi mulai dari untdiaruf, susunan kata dan

kalimat. Dengan ungkap@ , maka terpeliharalah keindahan irama pada ayat

itu. Di samping itu,jltifat dari mukhathab mutsann&epadamukhathab jamak
pada ayat di atas melahirkan keindahan makna, yatwgurangi beban mental
kedua mukhathabNabi Musa dan Nabi Harun dalam penyampaiedlah
ildhiyyahkepada Firaun dan bala tentaranya.

5.4.2.7 lltifat darimukhathab jamakepadanukhathab mufrad

(17 18 «Jw¥)... &ia’y ) Gy L 2T al (05 2 o 20a -
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“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunutekageakan tetapi
Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yaaigmpar ketika kamu
melempar ...”

lItifat dari mukhathab jamakkepadamukhathab mufradgpada ayat di atas
bertujuan takhshish untuk menghormati dan menghargai usaha pribadi
Rasulullah saw. dalam peperangan.

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadstragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwdtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(ithabagah li mugtadha al-hal

Menghormati dan menghargai usaha pribadi Rasulsiaih dalam peperangan
dengan menggunakan gaya bahds#t dari mukhathab jamak kepada
mukhathab mufradnerupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatoamak
yang dapat menghiasi perkataan itu. Dengan demikigat dari mukhathab
jamak kepadamukhathab mufragpada ayat di atas menunjukkan fenomena
keindahan sasti#ifat menurut kaca mata Bayan.

lItifat dari mukhathab jamakkepadamukhathab mufradseperti pada ayat di
atas melahirkan keindahan bunyi, mulai dari untdiaruf, susunan kata dan
kalimat. Dengan ungkapag=) , maka terpeliharalah keindahan irama pada
ayat itu. Di samping itultifat darimukhathab jamakepadamukhathab mufrad
pada ayat di atas melahirkan keindahan makna, yaiéinghormati dan
menghargai usaha pribadi Rasulullah saw. dalamraegan.

5.4.2.8.lltifat darighaib mufrad kepadaghaib mutsanna
S0 Gl ) e 13 () 08 I8 WAG ) Gludd 96 &) ol ek -

(L7-16 59« piall) ... L s 00 8 gl Lagliile (16 (Gallall

“(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) sepetiu{ukan) syaitan ketika dia

berkata kepada manusia: Kafirlah kamu, maka tatkaknusia itu telah kafir ia
berkata: Sesungguhnya aku berlepas diri dari kammeka sesungguhnya aku
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takut kepada Allah, Tuhan semesta alam. Maka ad&edudahan keduanya
bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka

lItifat dari ghdib mufrad kepadaghaib mutsanndada ayat di atas bertujuan
untuk menyamaratakan kedua objek yang dibicarakan.
Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadetragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal
Menyamaratakan kedua objek yang dibicarakan demganggunakan gaya
bahasalltifat dari ghéib mufradkepadaghaib mutsannamerupakan salah satu
ragam ungkapan untuk suatu makna yang dapat menghékataan itu.
Dengan demikianitifat dari ghaib mufrackepadaghaib mutsannfada ayat di
atas menunjukkan fenomena keindahan sdsté menurut kaca mata Bayan.
lItifat dari ghaib mufrad kepadaghaib mutsannaseperti pada ayat di atas
melahirkan keindahan bunyi mulai dari untaian hususunan kata dan kalimat.
Dengan ungkapa@ , maka terpeliharalah keindahan irama pada ayat it
Di samping itu,iltifat dari ghdib mufrad kepadaghaib mutsanngada ayat di
atas melahirkan keindahan makna, dalam hal ini am@akan keadaan orang-
orang munafik dengan syaitan..
5.4.2.9.ltifat darighaib mufrad kepadaghaib jamak
(3-2: 103 paall) .. 1550 5 91 LA d LY &) -

“Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada daleenugian, kecuali
orang-orang yang beriman ...”

lItifat dari ghaib mufrad kepadaghaib jamakpada ayat di atas bertujuan untuk

menunjukkan betapa pentingngena’ah bagi orang-orang yang beriman.
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Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadetragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal

Menunjukkan betapa pentingnya jama’ah bagi oraagryang beriman
dengan menggunakan gaya bah#dgat dari ghaib mufrad kepadaghaib jamak
merupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatoanyakg dapat menghiasi
perkataan itu. Dengan demikiattifat dari ghéaib mufrad kepadaghaib jamak
pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindalsragafat menurut kaca
mata Bayan.

lItifat dari ghaib mufrad kepadaghéib jamak seperti pada ayat di atas
melahirkan keindahan bunyi mulai dari untaian hususunan kata dan kalimat.
Dengan ungkapah}-iJJ ua-ﬂ\ , maka terpeliharalah keindahan irama pada ayat
itu. Di samping itujltifat dari ghaib mufrad kepadaghéib jamakpada ayat di
atas melahirkan keindahan makna, yaitu menunjukkatapa pentingnya
jama’ahbagi orang-orang yang beriman.

5.4.2.10lItifat darighaib mutsannakepadaghaib jamak
(19 :22 zall) .. 20 (A 1 3alaidl lalad ()i -

“Inilah dua golongan (golongan mu’'min dan golongkafir) yang bertengkar,
mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka...”

lItifat dari ghdib mutsanna kepadaghaib jamakpada ayat di atas bertujuan
untuk menunjukkan bahwa yang terlibat dalam pekarsn meliputi pribadi-
pribadi dari kedua golongan itu (golongan mukmin dalongan kafir)

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadetragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan

tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal
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Menunjukkan bahwa yang terlibat dalam pertengkatanmeliputi pribadi-
pribadi dari kedua golongan itu (golongan mukmin dalongan kafir) dengan
menggunakan gaya bahas@fat dari ghaib mutsann&epadaghaib jamak
merupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatoanyakg dapat menghiasi
perkataan itu. Dengan demikidhifat darighaib mutsann&epadaghaib jamak
pada ayat di atas menunjukkan keindaittdat menurut kaca mata Bayan.
lItifat dari ghaib mutsanna kepadaghéib jamak seperti pada ayat di atas
melahirkan keindahan bunyi, mulai dari untaian Rususunan kata dan
kalimat. Dengan ungkapds=idl | maka terpeliharalah keindahan irama pada
ayat itu. Di samping ituiltifat dari ghéib mutsannakepadaghéaib jamakpada
ayat di atas melahirkan keindahan makna, berupmjokt bahwa yang terlibat
dalam pertengkaran meliputi pribadi-pribadi darika golongan itu (golongan
mukmin dan golongan kafir)

5.4.2.11llItifat darighaib jamak kepadaghaib mufrad

(48 142 s 5all) 538 JUSYI B 23l a8 Ly L 24ual {5 -

“... Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkarbpatan tangan mereka
sendiri (niscaya mereka ingkar) karena sesungguhmgausia itu amat ingkar
(kepada ni'mat)”.
lItifat dari ghéaib jamak kepadaghaib mufradpada ayat di atas bertujuan untuk
menyepelekan permasalahan; bahwa Allah tidak pemiemhgan kekufuran
manusia.
Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadetragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal

Menyepelekan permasalahan; bahwa Allah tidak perdehgan kekufuran

manusia dengan menggunakan gaya ballga&t dari ghaib jamakkepada
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ghaib mufradmerupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatnanmyang
dapat menghiasi perkataan itu. Dengan demikitd&t dari ghaib jamakkepada
ghaib mufradpada ayat di atas menunjukkan fenomena keindalsira gafat
menurut kaca mata Bayan.
lItifat dari ghaib jamak kepadaghaib mufrad seperti pada ayat di atas
melahirkan keindahan bunyi, mulai dari untaian Rususunan kata dan
kalimat. Dengan ungkapab\-iaﬁ‘éj‘ S8 | maka terpeliharalah keindahan irama
pada ayat itu. Di samping ititifat darighaib jamakkepadaghaib mufradpada
ayat di atas melahirkan keindahan makna, yaitu e@gigkan permasalahan;
bahwa Allah tidak perduli dengan kekufuran manusia.
5.4.2.12llItifat darighaib jamak kepadaghaib mutsanna
(10 :49 i yaall) | AT G5 15 3530 (5 3all ) -

“Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudarkarena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu ...”

lItifat dari ghaib jamak kepadaghaib mutsanndada ayat di atas bertujuan
untuk mengajari orang-orang yang beriman agar tidekibat dalam
pertengkaran dengan sesama mereka.

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadstragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwdtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(ithabagah li mugtadha al-hal

Mengajari orang-orang yang beriman agar tidak datlidalam pertengkaran
dengan sesama mereka dengan menggunakan gaya liéfétsalari ghaib
jamak kepadaghéaib mutsannémerupakan salah satu ragam ungkapan untuk

suatu makna yang dapat menghiasi perkataan itugddedemikianjltifat dari
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ghéib jamakkepadaghaib mutsanndada ayat di atas menunjukkan fenomena
keindahan sasti#tifat menurut kaca mata Bayan.
lItifat dari ghaib jamak kepadaghéaib mutsannaseperti pada ayat di atas
melahirkan keindahan bunyi, mulai dari untaian hususunan kata dan
kalimat. Dengan ungkapaf@’f.LjSi , maka terpeliharalah keindahan irama pada
ayat itu. Di samping ituiltifat dari ghaib jamakkepadaghaib mutsanngada
ayat di atas melahirkan keindahan makna, dalanmhatengajari orang-orang
yang beriman agar tidak terlibat dalam pertengkdeargan sesama mereka.
Paparan di atas menunjukkan bahitd#at ‘adad al-dhamir (perpindahan
dalam bilangan pronomina) secara Ma'ani dapat nr&km makna yang sesuai
dengan tuntutan situasi dan kondisiuthadbagah li muqtadha al-hagecara Bayan
merupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatnamang dapat menghiasi
perkataan itu dan secara Badi’ melahirkan keinddharyi dengan terpeliharanya
irama sehingga dapat digolongkan kepadahassinat lafdziyatdan melahirkan

keindahan makna yang dapat digolongkan kepaalaassinat ma’nawiyyah.

5.4.3.1ltifat anwa’ al-jumlah menurut kaca mata Ma’ani, Bayan dan BadT’
5.4.3.1.ltifat darijumlah fi'liyah kepadgumlah ismiyah
(102 :2 il ... 1558 Gl A5 Hlalls 58 L5 ., -
“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mgalkgn sihir), padahal
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), lyansyaitan-syaitan itulah
yang kafir (mengerjakan sihir) ...”
lIitifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah ismiyahpada ayat di atas bertujuan
untuk menyatakan bahwa Nabi Sulaiman tidak pernalakukan sihir, karena

perbuatan sihir merupakan perbuatan orang-orang, lsafdangkan kekufuran

datangnya dari syaitan, sehingga ditetapkanlah dayaitan itulah yang kafir.

76



Tujuan lltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahstnasya
dalam Ma’ani, yaitu bahwa ayat di atas sesuai dertgatutan situasi dan
kondisi (nuthabagah li mugtadha al-hHal
Pernyataan bahwa Sulaiman tidak pernah melakukan &arena perbuatan
sihir merupakan perbuatan orang-orang kafir, sddangkekufuran itu
datangnya dari syaitan, sehingga ditetapkanlah dahanya syaitan-syaitan
itulah yang kafir dengan menggunakan perpindahdndaagam kalimat dari
jumlah fi'lliyah kepadajumlah ismiyah yangmerupakan salah satu ragam
ungkapan untuk suatu makna yang dapat menghiakatpan itu. Dengan
demikian,iltifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah ismiyahpada ayat di atas
menunjukkan keindahan sasiltdat menurut kaca mata Bayan.
lItifat dari jumlah fi'liyah kepadgumlah ismiyah seperti pada ayat di atas, di
samping melahirkan keindahan bunyi mulai dari amtdiuruf, susunan kata dan
kalimat, juga melahirkan keindahan makna, berupanya¢aan bahwa Nabi
Sulaiman tidak pernah melakukan sihir, karena pagsu sihir merupakan
perbuatan orang-orang kafir, sedangkan kekufumardatangnya dari syaitan,
sehingga ditetapkanlah bahwa hanya syaitan-syiti@n yang kafir.

5.4.3.2 lltifat darijumlah ismiyatkepadgumlah fi’liyah:

(245 :2 s i) (sa ey alalis (i S0l L -

‘... Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezkih d&epada-Nya-lah
kamu dikembalikan”.

lItifat dari jumlah ismiyahkepadajumlah fi'liyah pada ayat di atas bertujuan
untuk memotivasi orang-orang yang beriman agar gepemderma secara
berkesinambungan, dengan tidak takut miskin, karggmay mengatur rezki

adalah Allah swt.
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Tujuan iltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahsinasya
dalam Ma’ani, yaitu bahwa ayat di atas sesuai dertgatutan situasi dan
kondisi (nuthabagah li mugtadha al-hHal
Memotivasi orang-orang yang beriman agar gemar eoer@ secara
berkesinambungan, dengan tidak takut miskin, kargaay mengatur rezki
adalah Allah swt. dengan menggunakéiiat dari jumlah ismiyah kepada
jumlah fi'liyah merupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatoanyakg
dapat menghiasi perkataan itu. Dengan demikilifat dari jumlah ismiyah
kepadajumlah fi'liyah pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahan
sastranya menurut kaca mata Bayan.
lItifat dari jumlah ismiyah(kalimat nominal) kepadgumlah fi'liyah (kalimat
verbal), seperti pada ayat di atas melahirkan lediad bunyi mulai dari untaian
huruf, susunan kata dan kalimat. Ungkapﬁaajﬁéf)i , merupakan permulaan
pemeliharaan keindahan persamaan bunyi ujung kse¢na ayat sesudahnya
berujung&éé\-m\g Di samping itu, perpindahan dalam ragam kalimatjdanlah
ismiyahkepadaumlah fi'liyah seperti pada ayat di atas melahirkan keindahan
makna, yaitu memotivasi orang-orang yang berimaar agemar berderma
secara berkesinambungan, dengan tidak takut migkirgna yang mengatur
rezki adalah Allah swit.
5.4.3.3.lltifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang:
(147 : 2 ) (o iaall (e 5385 S8 805 G AT -

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangaekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang ragu”.

lItifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang paght di atas bertujuan

untuk tidak ragu-ragu dalam membenarkan statmen itu
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Tujuan iltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahsinasya
dalam Ma’ani, yaitu bahwa ayat di atas sesuai dertgatutan situasi dan
kondisi (nuthabagah li mugtadha al-hHal

Membuat tidak ragu-ragu dalam membenarkan statne@gach menggunakan
perpindahan dalam ragam kalimat dari kalimat bew@pada kalimat melarang
merupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatuanyakg dapat menghiasi
perkataan itu. Dengan demikigrerpindahan dalam ragam kalimat dari kalimat
berita kepada kalimat melararmpda ayat di atas menunjukkan fenomena
keindahan sastranya menurut kaca mata Bayan.

lItifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang, depexda ayat di atas

melahirkan keindahan bunyi mulai dari untaian hususunan kata dan kalimat.
Ungkapan&é;ﬂﬂ‘ (= merupakan pemeliharaan keindahan persamaan bunyi
ujung ayat, karena ayat sebelumnya beruj:ujs}éié . Di samping itujltifat dari
kalimat berita kepada kalimat melarang seperti payit di atas melahirkan
keindahan makna, berupa penekanan untuk tidakresggudalam membenarkan
statmen itu.
5.4.3.4.lltifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita:
(154 : 2 i) . 26aT Js elsal il i G 83 Gl 15158 95 -

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-oramagg gugur di jalan
Allah, (bahwa mereka itu (mati); bahkan (sebenajnyareka itu hidup ...”

lItifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita paght di atas bertujuan
untuk menetapkan kehidupan terhadap orang-orargympati di jalan Allah.

Tujuan iltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahsinasya
dalam Ma’ani, yaitu bahwa ayat di atas sesuai dertgatutan situasi dan

kondisi (nuthabagah li mugtadha al-hHal

79



Menetapkan kehidupan terhadap orang-orang yang dngian Allah dengan
menggunakan perpindahan dalam ragam kalimat dim&amelarang kepada
kalimat berita merupakan salah satu ragam ungkaptuk suatu makna yang
dapat menghiasi perkataan itu. Dengan demiklafgt dari kalimat melarang
kepada kalimat berita pada ayat di atas menunjukkaomena keindahan
sastranya menurut kaca mata Bayan.

lItifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita sepera ayat di atas di
samping melahirkan keindahan bunyi, mulai dari antadhuruf, susunan kata
dan kalimat, juga melahirkan keindahan makna ymignetapkan kehidupan
terhadap orang-orang yang mati di jalan Allah.

Paparan di atas menunjukkan bahi#at anwa’ al-jumlah (perpindahan
dalam ragam kalimat) secara Ma'ani dapat melahirkeakna yang sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisjmuthabagah |i mugtadha al-hal)secara Bayan
merupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatnam@ng dapat menghiasi
perkataan itu dan secara Badi’ melahirkan keinddharyi dengan terpeliharanya
irama sehingga dapat digolongkan kepadahassinat lafdziyaldan melahirkan

keindahan makna yang dapat digolongkan kepaalaassinat ma’nawiyyabh.

5.5. Implikasi Temuan terhadap Pengajaran Balaghah

Secara substansial pengajaran Balaghah bertupuak mendidik pembelajar
agar memiliki kemampuan untuk memahami seluk-bédalkmah fashihah, kalam
fashihdankalam balighdalam kajian Ma’ani, Bayan dan Badi’

Gaya bahasdtifat dalam Alquran baik yang berupléfat al-dhamir, iltifat
‘adad al-dhamirmaupuniltifat anwa’ al-jumlah telah dibuktikan ketinggian nilai

sastranya dalam ilmu Balaghah, baik dalam kajiataMakajian Bayan, maupun
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dalam kajian Badi’; bahwa gaya bahagtfat dalam Alquran benar-benar
menunjukkan muthabaqgah li muqtadha al-halbenar-benar merupakan ragam
ungkapan untuk suatu makna yang dapat menghialsatpan itu, dan benar-benar
melahirkan keindahan bunyi dan makna yang dalaitahsBadi’ dikenal dengan
muhassinat lafdziyah wa ma’nawiyyah.

Secara operasional pengajaran Balaghah bertujuawnk ui) membekali
mahasiswa dengan pengetahuan tentanghabagah al-kalam li muqtadha al-hal
(kesesuaiarkalam dengan tuntutan situasi dan kondi§&2) membekali mahasiswa
dengan pengetahuan tentang ragam ungkapan untuk seuakna yang dapat
menghiasi perkataan itu (3) membekali mahasiswagaterpengetahuan tentang
keindahan bunyi dalarkalam mulai dari untaian huruf, susunan kata dan kalima
yang dalam istilah Badidikenal dengarmuhassinat lafdziyahjuga keindahan
makna yang dalam istilah Baddikenal denganmuhassinat ma’nawiyyah(4)
memberi mereka pengalaman dalam mengapresiaslim fashihdan kalam
baligh Pada gilirannya, pembelajar diharapkan memilikitekampilan dalam
mengapresiasikakalam fashitdankalam baligh

Dengan memasukkan hasil temuan ini ke dalam ilmlagBah, maka di
samping menambah materi ajar, juga menambah wawiasam kebalaghahan.

Tujuan pengajaran di atas dapat dikembangkan melaipat pokok materi
perkuliahan, yaitu: (1) Teori Ma’ani tentanguthabagah al-kalam li mugtadha al-hal
(kesesuaiakalamdengan tuntutan situasi dan kondisi) dan modelaetkalamyang
termasuk dalam kategaai-khurQj ‘an muqtadha al-zhahir(2) Teori Bayan tentang
ragam ungkapan untuk suatu makna yang dapat mengeikataan (3) Teori Bad?’
tentang muhassinat lafzhiyyatdan muhassinat ma’nawiyyal{4) Teori tentang

apresiasi sastra.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan.

Berikut ini disajikan kesimpulan dari penelitiaasra tentang gaya bahasa
iltifat dalam Alquran. Dari uraian-uraian di atas, pendleskesimpulan sebagai
berikut:

1. Penelitian sastra tentang gaya bahdtgét dalam Alquran menemukan
pengembangan dalam medaiifat yang sudah ada dengan menjadikiafat
‘adad dhamir (perpindahan dalam bilangan pronomina) diéifat anwa’ al-
jumlah (perpindahan dalam ragam kalimat) sebagai bagiarpddanya.

2. Konsep baru tentanlgifat sebagai hasil dari penelitian ini berbunyi: ‘Gdahasa
dengan menggunakan perpindahan dari kalimat pert@mialimat berikutnya
dalam hal-hal yang terkait dengan kalimat pertamakutujuan tertentu dengan
mengutamakan keindahan semantis dan Balaghah’.

3. Penggunaan gaya bahadéfat dalam Alquran merupakan bagian dari
kemukjizatan Alquran, karena Alquran bulkam’ir, namun memiliki karakteristik
syi'ir yang baik, berupa kekuatan emosi dan cinta.

4. Nilai sastra gaya bahagafat dalam Alguranmencapai puncak ketinggian yang
tidak sanggup kemampuan bahasa manusia untuk nmoaghga.

5. Implikasi temuan terhadap ilmu Balaghah, di sagppnenambah materi ajar, juga

menambah wawasan dalam kebalaghahan.
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6.2. Saran-saran
Untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini, pemsulnengajukan saran-saran
sebagai berikut:

1. Penelitian ini menemukan pengembangan dalam sawgaya bahagléfat, yaitu
dengan memasukkan perpindahan daladad al-dhamirdananwa’ al-jumlah
sebagai bagian dariltifat. Kiranya model analisis yang digunakan dalam
penelitian ini dapat digunakan lebih lanjut untulengkaji model lain yang
diprediksi sebagai bagian daitiifat, seperti tentang perpindahan dala@au’
(mudzakkarmuannaty dan dalamta’yin (ma’rifat-nakirah).

2. Penelitian ini menemukan implikasi gaya bah#gat terhadap makna semantis.
Kiranya temuan ini dijadikan motivasi oleh paraelek muslim untuk menguasai
kebahasaaraban, termasuk di dalamnya tentang késasmya yang meliputi

gaya bahasa, sehingga tidak terjadi kesalahandal@in memahami Alquran.
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